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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode VCT dalam 
pembelajaran PKn terhadap kecerdasan moral siswa kelas V SD Negeri 
Tukangan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah kecerdasan moral, sedangkan variabel bebasnya adalah 
metode VCT. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan subjek 
penelitian seluruh siswa kelas V yang berjumlah 57 siswa, 28 siswa dari kelas VA 
dan 29 siswa dari kelas VB. Kelas VA sebagai kelompok eksperimen 
mendapatkan perlakuan dengan metode VCT sedangkan kelas VB sebagai 
kelompok kontrol mendapat perlakuan secara alamiah yang biasa dilakukan oleh 
guru. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala sikap 
kecerdasan moral dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dengan membandingkan mean.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode VCT 
dalam pembelajaran PKn terhadap kecerdasan moral siswa. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil mean pada kelompok eksperimen lebih besar dari mean 
kelompok kontrol, yaitu 124,21 > 118,31. 
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A. Latar Belakang 
Di era modern seperti sekarang ini, banyak negara menempatkan 
pendidikan sebagai pondasi utama dalam mencetak manusia yang 
berkualitas. Sebagai negara yang berkembang Indonesia telah 
menempatkan pedidikan sebagai pondasi utama dalam membagun bangsa 
ini. Hal ini sesuai dengan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia 
ke- IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak hanya mencerdaskan secara 
intelektual, namun juga mencerdaskan secara moralitas. Sedangkan tujuan 
pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20, tahun 2003, pasal 3 yaitu untuk mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi 
Warga Negara yang demokratis, dan bertanggung jawab.  
Melihat salah satu tujuan bangsa Indonesia dan tujuan pendidikan 
nasional, peserta didik diharapkan dapat menjadi generasi penerus bangsa 
yang bermoral dan berbudi luhur. Untuk mencapai tujuan tersebut, peserta 
didik haruslah memiliki kecerdasan moral yang baik agar kelak dapat 
menjadi generasi penerus bangsa yang bermoral dan berbudi luhur. 
Kecerdasan moral merupakan kemampuan untuk memahami benar dan 
salah serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, artinya 
memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan 
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tersebut, sehingga orang akan bersikap benar dan terhormat. Kecerdasan 
moral terbangun dari nilai-nilai moral yang tertanam dalam diri anak. 
Kecerdasan moral tidaklah dicapai hanya dengan mengingat kaidah dan 
aturan, diskusi abstrak disekolah atau dirumah, namun tumbuh sebagai 
hasil belajar bagaimana bersikap terhadap orang lain, bagaimana 
berperilaku di lingkungan. Pelajaran yang didapatkan dari tindakan 
tersebut akan dimasukan kedalam hati dan kemudian diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari (Coles, 2000: 5). 
Konsep kecerdasan moral memberikan pemahaman bahwa 
kecerdasan moral dapat diajarkan, peserta didik dapat meniru model, anak 
dapat menangkap inspirasi mengenai perilaku moral, dapat diberikan 
penguatan sehingga setahap demi setahap anak dapat meningkatkan 
kecerdasan moralnya (Latifah, 2011: 145). Ada beberapa kriteria untuk 
menunjukkan seseorang mempunyai kecerdasan moral. Seseorang dapat 
dikatakan mempunyai kecerdasan moral apabila menunjukkan karakter-
karakter seperti mampu memahami penderitaan orang lain dan tidak 
bertindak jahat, mampu mengendalikan dorongan, menerima dan 
menghargai perbedaan, bisa memahami pilihan yang tidak etis, dapat 
berempati, memperjuangkan keadilan serta menunjukkan kasih sayang dan 
rasa hormat kepada orang lain (Borba, 2008: 4). 
Dewasa ini anak-anak semakin tenggelam dalam dalam persoalan 
yang serius akibat kemerosotan moral yang terjadi di negara ini akibat 
pengaruh buruk dari luar. Tantangan semakin besar karena pengaruh buruk 
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tersebut muncul dari berbagai sumber yang mudah diperoleh oleh anak 
seperti dari televisi, film, iklan, dan internet memberikan pengaruh buruk 
bagi anak karena kadang menyuguhkan sinisme, pelecehan, dan kekerasan. 
Berdasarkan data yang diakses dari http://www.sekolahkeliling.com/ 
refleksi-pendidikan-catatan-dan-coretan-akhir-tahun/ mengenai kekerasan 
terhadap pelajar dari tahun ke tahun semakin meningkat jumlahnya. 
Tercatat kekerasan antar pelajar di tahun 2014 meningkat 20% 
dibandingkan dengan tahun 2013. Sejak tahun 2005, lebih dari 1.300 
insiden kekerasan antar pelajar yang tercatat dengan korban tewas 100 
orang dan 1.500 cidera (Syekh Mamado, 2014 ). Seperti kasus yang di 
lansir di merdeka.com, Kamis, 18 Desember 2014 19:16 tentang Seorang 
siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) di Kota Semarang, Jawa Tengah yang 
menjadi korban bullying dari kakak kelasnya sendiri. Siswa yang berinisial 
KA (10) tersebut juga dianiaya berkali-kali usai memenangkan lomba 
cerdas cermat. 
Sungguh miris menyaksikan kenyataan itu terjadi pada dunia 
pendidikan, terlebih pelaku masih berusia di bawah 17 tahun tepatnya 
masih usia sekolah dasar. Praktik kekerasan itu sendiri disebabkan oleh 
banyak faktor, salah satu faktor yang menyebabkan indivdu terlibat dalam 
tindak kekerasan atau bullying adalah rendahnya empati, tidak memiliki 
toleransi, dan tidak mampu memahami perasaan orang yang dianiayanya   
(Latifah, 2011: 144). Tukiran Taniredja (2011:89) menambahkan bahwa 
faktor lingkungan baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan luar 
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dapat menyebabkan perubahan sikap setiap individu. Sekolah sebagai 
lingkungan dimana terjadi proses pembelajaran secara formal memiliki 
pengaruh terhadap kecerdasan moral anak. Melalui pendidikan formal, 
anak diajarkan tentang berbagai hal melalui mata pelajaran yang 
disampaikan guru. Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru untuk 
diterapkan dalam setiap pembelajaran. Akan tetapi tidak semua metode 
pembelajaran dapat menanamkan nilai kepada siswa. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat membelajarkan nilai adalah metode klarifikasi 
nilai atau sering disingkat dengan VCT (Value Clarification Technique). 
VCT merupakan metode menanamkan nilai dengan cara sedemikian rupa 
sehingga peserta didik memperoleh kejelasan atau kemantapan nilai. 
Dengan begitu siswa dapat menanamkan nilai kebaikan dalam dirinya 
sehingga kekerasan terhadap pelajar dapat diminimalisir. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri Tukangan, 
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran PKn, guru belum 
menggunakan metode pembelajaran bervariasi yang dapat mengukur suatu 
nilai kecerdasan moral seperti VCT. Pembelajaran PKn yang dilakukan di 
kelas VA dan VB SD N Tukangan masih banyak menggunakan metode 
ceramah dan penugasan. Peran guru masih dominan. Pemilihan metode 
VCT dalam pembelajaran Pkn diduga dapat mempengaruhi kecerdasan 
moral siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suwiyadi 
tentang Penggunaan Metode VCT dengan Kartu Keyakinan ( Evidence 
Card) Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada tahun 2006 memperlihatkan 
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jika metode VCT berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan 
uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan penelitian eksperimen 
tentang “pengaruh metode VCT dalam pembelajaran PKn terhadap 
kecerdasan moral siswa kelas V SD Negeri Tukangan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi masalah dapat dirumusan 
sebagai berikut : 
1. Dewasa ini anak-anak semakin tenggelam dalam dalam persoalan 
yang serius akibat kemerosotan moral yang terjadi di negara ini akibat 
pengaruh buruk dari luar. 
2. Meningkatnya jumlah kekerasan terhadap pelajar dari tahun ke tahun. 
3. Praktik kekerasan itu sendiri disebabkan oleh banyak faktor, 
diantaranya rendahnya empati, tidak mampu memahami perasaan 
orang lain. 
4. Dalam proses pembelajaran, guru belum menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi yang dapat mengukur suatu nilai seperti 
VCT. 
5. Pemilihan metode VCT dalam pembelajaran diduga dapat 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi 
masalah pada: 
1. Dalam proses pembelajaran, guru belum menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi yang dapat mengukur suatu nilai 
kecerdasan moral seperti VCT. 
2. Pemilihan metode VCT dalam pembelajaran diduga dapat 
mempengaruhi kecerdasan moral siswa  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah “Apakah  
metode VCT (Value Clarification Technique)  dalam pembelajaran PKn 
berpengaruh terhadap kecerdasan moral siswa kelas V SD N Tukangan?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam 
penulisan ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh metode VCT 
(Value Clarification Technique) dalam pembelajaran PKn terhadap 








F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain : 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang pengaruh metode VCT  terhadap kecerdasan moral siswa 
sekolah dasar. 
2. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
informasi khususnya kepada guru tentang inovasi metode 
pembelajaran yang dapat mempengaruhi kecerdasan moral siswa. 
3. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 
yang baik bagi siswa, dengan kecerdasan moral yang baik, siswa dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai kecerdasan mral dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
4. Bagi Lembaga Pendidikan ( Sekolah) 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
sekolah dalam menerapkan metode dalam pembelajaran sehingga 
selain dapat mengukur intelektual siswa juga dapat mengukur tingkat 






A. Kajian Kecerdasan Moral 
1. Pengertian Kecerdasan Moral 
Istilah moral berasal dari kata Latin “mos” (Moris), yang berarti adat 
istiadat, kebiasaan, peraturan atau nilai-nilai atau tata cara kehidupan. 
Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan melakukan 
peraturan nilai atau prinsip-prinsip moral (Syamsu, 2006: 132). Bertens 
(Tedi, 2012: 117) mengungkapkan jika moral adalah nilai-nilai dan norma 
yang menjadi pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya. 
Berdasarkan dua pengertian moral di atas dapat disimpulkan bahwa 
moral adalah suatu kebiasaan tentang tindakan manusia yang baik dan 
digunakan sebagai pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. Seseorang dapat dikatakan bermoral salah 
satunya adalah jika memiliki tingkat kecerdasan moral yang tinggi. 
Kecerdasan moral adalah kemampuan untuk memahami hal yang benar 
dan yang salah, artinya memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak 
berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang bersikap benar dan 
terhormat (Borba, 2008: 4).  
Coles ( 2000: 4) mengemukakan kecerdasan moral merupakan 
kemampuan yang didasarkan pada imajinasi moral, untuk secara perlahan-
lahan merenungkan mana yang benar dan mana yang salah, dengan 
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sumber emosional maupun intelektual manusia. Maksud dan tujuan dari 
kecerdasan moral tersebut adalah kecerdasan moral tidak hanya membahas 
tentang kecerdasan yang bersifat fakta dan angka, tetapi lebih mengarah 
pada tingkah laku moral, bagaimana caranya berbicara, menghargai orang 
lain dan memperhitungkan orang lain yang semua itu berasal dari 
lingkungan sekeliling anak.  
Dari pengertian tentang kecerdasan moral di atas dapat dikerucutkan 
bahwa kecerdasan moral merupakan kemampuan untuk memahami suatu 
hal yang baik dan benar yang mengarah pada tingkah laku moral 
seseorang. Untuk menegtahui seseorang memiliki kecerdasan moral atau 
tidak diperlukan suatu nilai-nilai moral atau aspek kriteria kecerdasan 
moral. Nilai moral mengatakan apa yang harus dilakukan. Dengan nilai 
moral dapat terlihat seseorang memiliki kecerdasan moral yang baik atau 
tidak. 
2. Nilai Kecerdasan Moral 
Lickona (2008: 65) mengemukakan ada enam nilai moral dalam  
kecerdasan moral, yaitu: 
a. Hati nurani 
Hati nurani memiliki dua sisi: sisi kognitif yaitu pengetahuan 
tentang apa yang baik serta menuntun kita dalam menentukan hal yang 
benar dan sisi emosional yaitu merasa wajib melakukan apa yang baik 
dan benar. Jika nurani merasa wajib untuk berbuat sesuatu, maka ia 




b. Harga diri 
Harga diri adalah kemampuan merasa bermartabat karena 
memiliki kebaikan atau nilai luhur. Harga diri yang tinggi pada diri 
seseorang tidak menjamin karakter yang baik pada seseorang tersebut. 
Sangat mungkin adanya keinginan seseorang untuk memiliki harga diri 
yang didasarkan atas hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan karakter 
baik seperti  harta, tampilan bagus, popularitas, atau kekuasaan Dharma 
Kesuma (2012: 76).  
c. Empati 
Empati adalah kemampuan mengenali atau merasakan keadaan 
yang tengah dialami oleh orang lain. Ibarat kata empati memungkinkan 
kita keluar dari kulit kita dan masuk ke dalam kulit orang lain. 
d. Cinta kebaikan 
Cinta kebaikan memiliki definisi yaitu bentuk tertinggi dari 
karakter yang mencakup ketertarikan sejati atau tulus pada kebaikan. 
Ketika orang mencintai kebaikan, mereka mendapatkan rasa senang 
dalam melakukan kebaikan. Kapasitas ini merupakan bagian dari 
potensi moral manusia yang sudah ada sejak usia anak-anak. Potensi ini 
dapat dikembangkan melalui program seperti pengajaran oleh teman 






e. Kontrol diri 
Kontrol diri adalah emosi yang dapat menenggelamkan penalaran. 
Kontrol diri dapat membantu kita bermoral bahkan ketika kita tidak 
ingin bermoral, ketika sedang marah pada sesuatu.  
f. Rendah hati 
Rendah hati adalah sisi afektif dari pengetahuan diri. Rendah hati 
dapat membantu kita mengatasi rasa bangga yang berlebihan. Rasa 
bangga adalah sumber dari arogansi, prasangka, dan merendahkan 
orang lain. Rasa bangga yang terluka akan membuka kemarahan  dan 
menutup munculnya sikap memafkan. Rendah hati adalah penjaga 
terbaik untuk melawan perbuatan jahat.  
Sejalan dengan Lickona, (Borba, 2008: 7) mengemukakan hal yang 
sama bahwa kecerdasan moral dapat ditanamkan melalui kebajikan. 
Menurut Borba, Ada tujuh kebajikan utama dalam kecerdasan moral, 
yaitu; empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, 
toleransi, dan keadilan. Kebajikan utama tersebut yang akan melindungi 
anak agar tetap berada di jalan yang benar dan membantunya agar selalu 
bermoral dalam bertindak. Berikut adalah tujuh kebajikan utama dalam 
kecerdasan moral: 
a. Empati  
Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak dalam 
memahami perasaan orang lain. Kebajikan ini membuat anak  menjadi 
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peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorong 
menolong orang yang kesusahan atau kesakitan, serta menuntunnya 
memperlakukan orang dengan kasih sayang. Beberapa tindakan orang 
yang berempati seperti: memahami ketika orang merasa sedih dan ikut 
merasakan kesedihan orang tersebut, menitikan air mata ketika melihat 
orang lain bersedih, berusaha menghibur orang lain yang bersedih.  
b. Hati nurani 
Hati nurani merupakan suara hati yang membantu anak memilih 
jalan yang benar daripada jalan yang salah serta tetap di jalur yang 
bermoral. Hati nurani membuat anak merasa bersalah ketika 
menyimpang dari jalur yang semestinya. Bersama empati, hati nurani 
merupakan inti bagi kecerdasan moral. Beberapa contoh tindakan orang 
yang memiliki hati nurani adalah bertindak sesuai dengan apa yang 
dianggap benar, tidak mencuri, tidak berbuat curang, atau berbohong 
karena tahu perbuatan itu salah, mematuhi perintah orang tua meskipun 
tidak diawasi, tidak terpengaruh orang lain dan melakukan apa yang 
menurut mereka benar, mengakui kesalahan, dan mematuhi aturan 
karena tahu hal itu yang harus dilakukan. 
c. Kontrol diri 
Kontrol diri dapat didefinisikan sebagai pengendalian pikiran 
dan tindakan agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun dari 
luar sehingga dapat bertindak dengan benar. Kontrol diri membantu 
anak menahan dorongan dari dalam dirinya dan berfikir sebelum 
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bertindak, sehingga anak melakukan hal yang benar, dan kecil 
kemungkinan mengambil tindakan yang akan menimbulkan akibat 
buruk. Beberapa contoh perbuatan orang yang memiliki kontrol diri 
adalah mengantre dengan sabar sesuai urutan tanpa mendorong atau 
memotong barisan, mengatakan tidak walau didesak karena tahu itu 
pilihan yang buruk, tidak lepas kontrol walaupun dalam keadaan marah 
atau kecewa, berperilaku baik walau tak seorang pun 
memperhatikannya.  
d. Rasa hormat 
Rasa hormat memiliki pengertian menghargai orang lain dengan 
berlaku baik dan sopan. Kebajikan ini mengarahkan anak 
memperlakukan orang lain sebagaimana ia ingin orang lain 
memperlakukan dirinya, sehingga mencegah anak bertindak kasar, tidak 
adil, dan bersikap memusuhi. Jika anak terbiasa bersikap hormat 
terhadap orang lain, ia akan memperhatikan hak-hak serta perasaan 
orang lain , akibatnya ia juga akan menghormati dirinya sendiri.  
Berikut adalah beberapa contoh tindakan orang yang memiliki 
rasa hormat yaitu; menunggu hingga orang lain selesai berbicara, 
membukakan pintu uuntuk wanita dan orang tua, tidak membantah, 
merengek, dan kurang ajar, mendengarkan tanpa menyela pembicaraan, 
mendengarkan pendapat orang lain dengan penuh perhatian, 
menghargai privasi orang lain, mematuhi guru dan orang tua meskipun 
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tidak sependapat, tidak melakukan hal yang tidak senonoh, sabar dan 
baik hati terhadap orang yang lanjut usia dan orang cacat.  
e. Kebaikan hati 
Kebaikan hati artinya menunjukkan kepedulian terhadap 
kesejahteraan dan perasaan orang lain. Anak-anak yang telah mencapai 
kebajikan yang kelima ini menunjukkan satu karakteristik yang sama, 
yaitu mereka dikendalikan pedoman moral dalam diri mereka yang 
mengarahkan mereka berbuat baik terhadap orang lain tanpa 
mengharapkan balasan. Kebaikan hati membuat anak lebih banyak 
memikirkan kebutuhan orang lain, menunjukkan kepedulian, 
memberikan bantuan kepada yang memerlukan, serta melindungi 
mereka yang sedang kesulitan atau kesakitan. Ciri-ciri orang yang 
memiliki kebaikan hati yaitu: menolong seseorang yang membutuhkan 
bantuan, menunjukkan kepedulian ketika seseorang sedang sedih dan 
diperlakukan tidak baik, membalas kepedulian orang lain, membuat 
orang lain bahagia. 
f. Toleransi 
Toleransi merupakan nilai moral yang membuat anak saling 
menghargai tanpa membedakan suku, penampilan, budaya, keyakinan, 
kemampuan, atau jenis kelamin. Kebajikan ini membuat anak 
memperlakukan orang lain dengan baik dan penuh pengertian, 
menentang permusuhan, kekejaman, kefanatikan, serta menghargai 
orang-orang berdasarkan karakter mereka. Beberapa contoh tindakan 
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orang yang memiliki sikap toleransi adalah tidak ikut serta mengolok-
olok orang yang berbeda dengan dirinya, tidak mentertawakan suku, 
agama, budaya, ukuran tubuh seseorang, fokus pada persamaan bukan 
pada perbedaan, tidak menolak orang yang berbeda atau tidak 
berpengalaman untuk bergabung, dan membela orang yang diolok-olok 
atau dicela. 
g. Keadilan 
Keadilan merupakan kebijakan utama yang ketujuh dari 
kecerdasan moral yang mendorong kita untuk berpikiran terbuka dan 
jujur serta bertindak benar. Keadilan menuntun anak agar 
memperlakukan orang lain dengan baik, tidak memihak, dan adil, 
sehingga ia mematuhi aturan, mau bergiliran dan berbagi, serta 
mendengar semua pihak secara terbuka sebelum memberi penilaian apa 
pun. Tindakan orang yang memiliki sikap adil adalah membela orang 
lain yang diperlakukan tidak adil, berpikiran terbuka dan mendengar 
semua pihak sebelum memberi penilaian, berkomproomi sehingga 
semua orang mendapat bagian yan sama, bergiliran dan berbagi, dan 
selalu bertindak adil meski tanpa pengawasan orang dewasa.  
Dari beberapa teori yang telah dikemukakan tentang nilai-nilai 
moral di atas, dapat dikaji bahwa kecerdasan moral terdiri dari nilai 
nilai moral yang penting untuk ditanamkan kepada peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dalam penelitian ini mengacu pada 
nilai-nilai moral yang diungkapkan oleh Borba. Peneliti beranggapan 
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bahwa nilai moral dari Borba merupakan tujuh kebajikan utama yang 
dapat digunakan sebagai tolok ukur kecerdasan moral  siswa. Nilai-nilai 
moral tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Empati 
Dalam penelitian ini, empati yang dimaksudkan adalah ketika 
siswa mampu memahami perasaan orang lain, baik memahami perasaan 
guru maupun teman. Empati dapat berperan meningkatkan sifat 
kemanusiaan, keadaaban, dan moralitas, misalnya ketika mengetahui 
ada teman dalam kesusahan tanpa diperintah siswa segera membantu 
tanpa pamrih.  
b. Hati nurani 
Hati nurani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan 
dimana siswa dapat memilih jalan yang benar daripada jalan yang salah 
serta tetap dijalur yang bermoral. Hati nurani juga dapat menyebankan 
siswa merasa bersalah ketika menyimpang dari jalur yang semestinya. 
Hal ini seperti ketika siswa mengetahui bahwa mencelakai teman 
sendiri itu tidak baik, atau berbicara tidak sopan dengan guru tidak baik, 
siswa akan merasa bersalah ketika melakukan hal tersebut.  
c. Kontrol diri 
Kontrol diri dalam penelitian ini adalah keadaan dimana siswa 
dapat mengendalikan tidakannya dan berfikir sebelum bertindak, 
sehingga siswa melakukan hal yang benar, dan kecil kemungkinan 
mengambil tindakan yang akan menimbulkan akibat buruk. Seprti 
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halnya ketika ada mengejek diantara siswa, siswa yang memiliki 
kontrol diri yang baik tidak akan membalas dengan ejekan, karena 
siswa dapat mengendalikan tindakannya dan berfikir sebelum bertindak 
, dalam hal ini membalas mengejek.  
d. Rasa hormat 
Rasa hormat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan 
dimana siswa dapat menghargai guru maupun teman dengan berlaku 
baik dan sopan. Ketika siswa terbiasa bersikap hormat kepada orang 
lain, ia akan memperhatikan hak-hak dan perasaan orang lain, akibatnya 
ia akan menghargai dirinya sendiri. 
e. Kebaikan hati 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kebaikan hati 
adalah keadaan dimana siswa mampu menunjukkan kepedulian 
terhadap keadaan dan perasaan orang lain. Dengan kebaikan hati ini 
siswa akan lebih memiliki rasa belas kasian kepada orang lain, 
memahami penderitaan orang lain. Salah satu contoh tindakan siswa 
yang mencerminkan bahwa ia memiliki kebaikan hati adalah 
menunjukkan kepedulian ketika teman mereka sedang sedih atau 
diperlakukan tidak baik oleh teman mereka sendiri. 
f. Toleransi 
Dalam penelitian ini toleransi merupakan keadaan dimana siswa 
dapat saling menghargai tanpa membedakan suku, gender, penampilan, 
budaya, keyakinan, kemampuan, maupun jenis kelamin. Toleransi ini 
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membuat siswa memperlakukan orang lain dengan baik. Berikut contoh 
seorang siswa memiliki toleransi yang baik adalah tidak ikut serta 
menolok-olok teman yang berbeda dengan dirinya. 
g. Keadilan 
Keadilan yang dimaksudkan dalam peneltian ini adalah keadaan 
dimana siswa mampu memperlakukan orang lain dengan baik, tidak 
memihak, dan bersikap adil walaupun tanpa pengawasan orang dewasa 
atau guru. Tindakan siswa yang mencerminkan keadilan adalah ketika 
siswa membela orang lain yang diperlakukan dengan tidak adil, 
bermain sesuai aturan. 
Nilai-nilai moral dari kecerdasan moral tersebut dapat teridentifikasi 
melalui beberapa tahap perkembangan moral, lebih lanjut akan dijelaskan 
pada poin berikut. 
3. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, dan 
perilaku tentang standar mengenai benar dan salah. Perkembangan moral 
pada anak dapat berlangsung melalui beberapa cara, yaitu sebagai berikut: 
a. Pendidikan langsung  
Pada cara pendidikan langsung dapat melalui penanaman 
pengertian tentang tingkah laku yang benar dan salah. 
b. Identifikasi 
Pada cara identifikasi dapat dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi atau meniru penampilan atau tingkah laku moral 
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seseorang yang menjadi idolanya ( seperti orangtua, guru, kiai, artis, 
atau orang dewasa lainnya). 
c. Proses coba-coba (trial & error) 
Pada tahap coba-coba dapat dilakukan dengan cara 
mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba. Tingkah laku 
yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus 
dikembangkan, sementara tingka laku yang mendatangkan hukuman 
akan dihentikan (Syamsu, 2004: 134). 
Dalam membahas proses perkembangan moral ini, Piaget 
(Santrock, 2007:117) mengemukakan bahwa ada dua tahap perkembangan 
moral yaitu: 
Tabel 1 Perkembangan Moral 
Tingkat (usia) Tahap 
4-7 tahun Moralitas Heteronom 
Pada tahap pertama perkembangan moral ini, 
anak berfikir bahwa keadilan dan peraturan 
adalah properti dunia yang tidak bisa diubah, 
dan tidak dikontrol oleh orang. 
7-10 tahun Tahap Transisi 
Pada tahap transisi ini, anak menunjukkan 
sebagian ciri-ciri daritahap pertama 
perkembangan moral, dan sebagian ciri-ciri 
pada tahap kedua. 
10 tahun ke atas Moralitas Otonom 
Pada tahap kedua perkembangan moral ini, 
anak sadar bahwa peraturan dan hukum 
dibuat oleh manusia, dan ketika menilai 
sebuah perbuatan mereka mempertimbangkan 
niat juga konsekuensinya. 
 
Menurut Piaget (Hurlock, 1978: 79) dalam tahap pertama, perilaku 
anak ditentukan oleh ketaatan otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran 
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atau penilaian. Dalam tahap perkembangan moral ini, anak menilai suatu 
tindakan sebagai tindakan benar atau tindakan salah atas dasar 
konsekuensinya dan bukan berdasarkan motivasi di belakangnya. Anak 
mengabaikan tujuan tindakan tersebut. Sebagai contoh: suatu tindakan 
dianggap salah karena mengakibatkan hukuman dari orang lain atau dari 
kekuatan alami.  
Dalam tahap kedua perkembangan moral, anak menilai perilaku 
atas dasar tujuan yang mendasarinya. Tahap ini biasanya dimulai antara 
usia 7 atau 8 dan berlanjut hingga usia 12 dan lebih. Antara usia 5 dan 7 
atau 8 tahun, konsep anak tentang keadilan mulai berubah. Gagasan yang 
kaku dan tidak luwes yang dipelajari dari orang tua, secara bertahap 
diubah. Akibatnya, anak mulai mempertimbangkan keadaan tertentu yang 
berkaitan denagn suatu pelanggaran moral. Sebagai contoh bagi anak usia 
5 tahun, tidakan berbohong selalu dianggap buruk, tetapi anak yang lebih 
besar menyadari bahwa berbohong dibenarkan dalam situasi tertentu dan 
karenanya tidak selalu dianggap buruk. 
Sejalan dengan Piaget, Kohlberg (Desmita, 2010: 152) 
mengklasifikasikannya ke dalam tiga tingkat dan enam tahap. Kohlberg 
setuju dengan Piaget yang menjelaskan bahwa sikap moral bukan hasil 
sosialisasi atau pelajaran yang diperoleh dari pengalaman. Tetapi tahap 
perkembangan moral terjadi dari aktivitas spontan anak. Hal penting lain 
dari teori perkembangan moral Kohlberg adalah orientasinya untuk 
mengungkapkan moral yang hanya ada dalam pikiran dan yang dibedakan 
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dengan tingkah laku moral dalam arti perbuatan nyata. Semakin tinggi 
tahap perkembangan moral seseorang, akan semakin terlihat moralitas 
yang lebih mantap dan bertanggung jawab dari perbuatan-perbuatannya. 
Tingkat dan tahapan perkembangan moral menurut Kohlberg yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 2 Tingkat Perkembangan Moral 
 Tingkat (level) Tahap (stages) 
I. Pra Konvensional 
Moralitas 
Pada level ini anak 
mengenal moralitas 
berdasarkan dampak 
yang ditimbulkan oleh 





tidak akan melnggar 
aturan karena takut 
akan ancaman 
hukuman dari otoritas.   
1. Orientasi Hukuman Dan Kepatuhan 
Pemahaman anak tentang baik dan 
buruk ditentukan oleh otoritas. 
Kepatuhan terhadap aturan adalah 
untuk menghindari hukuman dari 
otoritas. 
2. Orientasi Hedonistik – Instrumental 
Suatu perbuatan baik dinilai baik 
apabila berfungsi sebagai instrumen 
untuk memenuhi kebutuhan atau 
kepuasan diri. 
II. Konvensional  
Suatu perbuatan diniai 
baik oleh anak apabila 
mematuhi harapan 
otoritas atau kelompok 
sebaya. 
3. Orientasi Anak Yang Baik 
Tindakan berorientasi pada orang lain. 
Suatu perbuatan dinilai baik apabila 
menyenangkan bagi orang lain. 
4. Orientasi Keteraturan dan Otoritas 
Perilaku yang dinilai baik adalah 
melaksanakan atau menunaikan tugas 
atau kewajiban sendiri, menghormati 










 Tingkat (level) Tahap (stages) 
III. Pasca Konvensional 
Pada level ini aturan 
dan institusi dari 
masyarakat tidak 
dipandang sebagai 
tujuan akhir, tetapi 
diperlukan sebagai 
subjek. Anak menaati 
aturan untuk 
menghindari hukuman 
kata hati.  
5. Orientasi Kontrol Sosial Legalitas 
Ada semacam perjanjian antara dirinya 
dengan lingkungan sosial. Perbuatan 
dinilai baik apabila sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 
6. Orientasi Kata Hati 
Kebenaran ditentuka oleh keputusan 
kata hati, sesuai dengan prinsip- prinsip 
etika yang logis, universalitas, dan 
konsistensi. Prinsip-prinsip etika 
universalitas ini bersifat abstrak, seperti 
keadilan, kesamaan hak asasi manusia, 
dan penghormatan kepada martabat 
manusia.  
Berdasarkan perkembangan moral yang telah dipaparkan di atas, 
siswa kelas V SD berada dalam tahap moralitas otonom. Namun terkadang 
dalam situasi yang berbeda anak dapat melanggar moral walaupun sadar 
peraturan dan hukum tersebut dibuat oleh manusia. Pelanggaran moral 
yang dilakukan oleh anak tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Moral 
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan moral 
anak, seperti yang diungkapkan oleh Borba(2008: 5) bahwa ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan moral anak, yaitu: 
a. Lingkungan moral tempat anak-anak dibesarkan 
Lingkungan moral tempat anak-anak dibesarkan tak hanya 
lingkungan keluarga, namun juga termasuk lingkungan sekolah. 
Lingkungan tersebut dapat mempengaruhi kecerdasan moral anak 
dikarenakan runtuhnya faktor sosial kritis yang membentuk karakter 
bermoral pada anak. Faktor sosial kritis itu seperti: pengawasan orang 
23 
 
tua, teladan perilaku bermoral, pendidikan spiritual dan agama, 
hubungan dengan orang dewasa, serta pola asuh orang tua. 
b. Media elektronik 
Berbagai sumber media elektronik sangat mudah didapatkan 
oleh anak-anak seperti televisi, film, video, permainan, musik, dan 
iklan televisi dapat memberikan pengaruh buruk bagi anak 
dikarenakan menyodorkan sinisme, pelecehan, materialisme, seks 
bebas, serta kekerasan. Kurangnya filter yang baik pada situs internet 
juga memberikan pengaruh buruk terhadap kecerdasan moral anak. 
Anak dapat leluasa mencari atau membuka situs-situs dari internet 
yang bermanfaat hingga yang kurang bermanfaat seperti situs-situs 
porno atau situs yang menyajikan kekerasan, sehingga anak akan 
cenderung meniru apa yang dilihat atau diperolehnya dari internet. 
c. Keluarga  
Kecerdasan moral anak akan baik jika pengawasan orang tua, 
pola asuh yang tepat, pendidikan agama dari keluarga, hubungan yang 
baik antar anggota keluarga dapat diterapkan di dalam keluarga.   
Seperti halnya Borba, Zakiah Darajat (1968: 12) juga 
mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan 
kemerosotan moral (akhlak), yaitu: 
a. Kurang tertanamnya jiwa agama pada diri seseorang 
Keyakinan beragama yang didasarkan atas pengertian yang 
sungguh-sungguh dan sehat tentang ajaran agama yang dianutnya 
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kemudian diiringi dengan pelaksanaan ajaran-ajaran tersebut 
merupakan benteng akhlak yang paling kokoh. 
b. Tidak terlaksananya pendidikan moral (akhlak) sebagaimana mestinya 
Pendidikan moral (akhlak) yang di maksud adalah pendidikan 
yang dilaksanakan baik di rumah tangga, sekolah, maupun 
masyarakat. Pendidikan moral (akhlak) seharusnya dilaksanakan sejak 
si anak kecil sesuai dengan kemampuan dan umurnya, karena setiap 
anak yang lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang 
salah serta belum mengerti tentang batas-batas dan ketentuan moral 
yang berlaku dalam lingkungannya.  
c. Keadaan masyarakat yang kurang stabil 
Keadaan yang dimaksud kurang stabil adalah kurang stabil baik 
dari segi ekonomi, sosial, dan politik. Ketidakstabilan suasana yang 
melingkupi seseorang menyebabkan gelisah dan cemas, akibat tidak 
dapatnya mencapai rasa aman dan tentram dalam hidup. 
d. Suasana rumah tangga yang kurang baik 
Tidak rukunnya kedua orang tua menyebabkan gelisah anak-
anaknya. Anak-anak menjadi takut dan tak tahan berada ditengah-
tengah orang tua yang tidak rukun.  
e. Tidak ada atau kurangnya tempat bimbingan untuk membina para 
remaja 
Tidak adanya tempat bimbingan untuk membina para remaja 
akan menyebabkan anak tersebut bergabung dengan kelompok anak 
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yang tidak baik sehingga biasanya mereka akan cenderung 
terpengaruh untuk bertindak dan berperilaku yang kurang baik 
menurut norma yang berlaku di sekitar mereka. 
Kecerdasan moral seorang anak tak lepas dari perkembangan 
moral anak, begitu pula faktor-faktor yang mempengaruhinya Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan moral anak, 
seperti yang diungkapkan oleh Syamsu (2004: 133) bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan moral anak adalah sebagai berikut 
a. Konsisten dalam mendidik anak 
Orang tua harus memiliki sikap dan perlakuan yang sama dalam 
melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu kepada anak. Suatu 
tingkah laku anak yang dilarang oleh orang tua pada suatu waktu, 
harus juga dilarang apabila dilakukan oleh anak di waktu lain. 
b. Sikap orang tua dalam keluarga 
Secara tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, sikap 
ayah terhadap ibu, maupun sebaliknya dapat mempengaruhi 
perkembangan moral anak, yaitu melalui proses peniruan (imitasi). 
Sikap yang keras dari orang tua, cenderung melahirkan sikap disiplin 
pada anak, sedangkan sikap yang acuh tak acuh atau kurang perhatian 
cenderung akan mengembangkan sikap kurang bertanggung jawab 





c. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut 
Orang tua merupakan teladan bagi anak, termasuk panutan 
dalam mengamalkan ajaran agama. Orang tua yang menciptakan iklim 
yang religius dengan cara membersihkan ajaran atau bimbingan 
tentang nilai agama kepada anak, maka anak akan mengalami 
perkembangan moral yang baik. Jika perkembangan moralnya baik, 
maka akan baik pula kecerdasan moralnya.  
d. Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma 
Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong atau 
berlaku tidak jujur, maka mereka harus menjauhkan dirinya dari 
perilaku berbohong atau tidak jujur. Apabila orangtua mengajarkan 
kepada anaknya agar berperilaku jujur, bertutur kata uyang sopan, 
bertanggung jawab, taat beragama, tetapi orang tua sendiri 
menampilkan perilaku yang sebaliknya , maka anak akan mengalami 
konflik dalam dirinya dan akan menggunakan ketidak konsistenan 
orang tua sebagai alasan untuk tidak melakukan apa yang diinginkan 
oleh orangtuanya, bahkan anak dapat berperilaku buruk seperti orang 
tuanya. 
Selain Syamsu, John Locke dan J.B. Watson (Yudrik, 2011: 52) 
juga mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 





a. Pengalaman, sebagai proses belajar 
b. Keluarga, meliputi sikap atau keadaan sosial ekonomi keluarga, posisi 
dalam keluarga, dan sifat anggota keluarga lain 
c. Kebudayaan, sebagai contoh: bila anak hidup di suasana yang 
memalukan, dia belajar untuk selalu merasa bersalah,  bila anak 
berada di lingkungan orang-orang yang kritis, dia akan memiliki 
argumen yang relevan saat bicara, dan bila orang hidup dalam suasana 
kejujuran, maka ia akan memahami tentang keadilan. 
Dari pemaparan faktor-faktor kecerdasan moral di atas, maka dapat 
dikerucutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan moral 
siswa usia sekolah dasar khusunya kelas V adalah: 
a. Faktor lingkungan moral tempat anak dibesarkan 
b. Keluarga 
c. Kurang tertanamnya jiwa agama pada diri seseorang 
d. Tidak terlaksananya pendidikan moral (akhlak) sebagaimana mestinya 
e. Media elektronik  
Sesuai dengan usia anak sekolah, faktor dari lingkungan sekolah 
sangat berpengaruh bagi tumbuhnya kecerdasan moral siswa. Dalam 
proses pembelajaran di sekolah, baik secara disadari maupun tidak, guru 
dapat menanamkan sikap tertentu kepada siswa melalui proses 
pembiasaan. Guru juga dapat menerapkan suatu metode pembelajaran 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Ada banyak metode yang dapat 
digunakan atau diterapkan oleh guru dalam pembelajaran untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran, namun guru harus memilih metode yang tepat untuk 
diterapkan, selain untuk mencapai tujuan pembelajaran juga dapat 
menanamkan nilai-nilai moral serta mengukur kecerdasan moral  siswa. 
Salah satu metode yang dapat di gunakan yaitu metode VCT. 
B. Kajian tentang  Metode VCT (Value Clarification Technique) 
1. Pengertian Metode VCT  
Metode VCT atau yang dikenal dengan metode klarifikasi nilai 
merupakan metode yang dikembangkan oleh Raths, Harmin, dan Simon 
yang berawal dari asumsi bahwa dewasa ini banyak orang yang 
mempunyai kesulitan untuk mengintegrasikan dirinya sendiri, misalnya 
sulit mengambil keputusan, banyaknya tekanan dann adanya perubahan 
yang tidak menentu, Mursidin (2011: 72). Hal ini berkonsekuensi terhadap 
sikap yang ambigu, inkonsistensi, apatis, dan bahkan meragukan adanya 
nilai yang bisa dijadikan pegangan hidup, hingga menyebabkan lahirnya 
pola hidup yang tanpa tujuan yang jelas, harapan yang tegas, dan target 
yang terukur.  
Teknik klarifikasi nilai atau sering disingkat VCT dapat diartikan 
sebagai teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan 
menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu 
persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam 
dalam diri siswa (Wina Sanjaya, 2006: 283). Dalam buku yang berbeda, 
Wina sanjaya (2008: 277) mengemukakan bahwa klarifikasi nilai adalah 
proses memberikan bantuan kepada setiap anak untuk memahami dan 
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menyadari  (mengklarifikasi) untuk apa hidup serta mengklarifikasi 
bentuk-bentuk perilaku apa yang layak dikerjakan. Dalam metode ini anak 
didorong untuk mendefinisikan nilai diri mereka sendiri dan memahami 
milai dari orang lain.  
Selain Wina Sanjaya, Suharno, dkk (2006: 69) mengungkapkan 
bahwa metode VCT merupakan metode menanamkan nilai dengan cara 
sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh kejelasan atau 
kemantapan nilai. Salah satu karakteristik VCT sebagai salah satu metode 
pembelajaran sikap adalah proses penanaman nilai dilakukan melalui 
proses analisis nilai yang sudah ada sebelumnya dalam diri siswa 
kemudian menselaraskannya dengan nilai-nilai baru yang hendak 
ditanamkan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa 
VCT adalah suatu metode yang bertujuan untuk mencari, menentukan nilai 
dan menggambil nilai yang baik, melalui analisis nilai yang sudah ada 
dalam diri siswa hingga mendapatkan kejelasan atau kemantapan nilai dan 
dapat tertanam dalam diri siswa. 
2. Tujuan dan Fungsi Metode VCT   
Tukiran Taniredja (2011:88) mengemukakan VCT sebagai suatu 
metode dalam pembelajaran memiliki tujuan : 
a. Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu 
nilai, sehingga dapat dijadikan dasar pijak menentukan target nilai 
yang akan dicapai, 
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b. Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimilikinya 
baik tingkat maupun sifat yang positif maupun negatif untuk 
selanjutnya ditanamkan ke arah peningkatan dan pencapaian target 
nilai, 
c. Menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang 
rasional (logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai 
tersebut akan menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral 
bukan kewajiban moral, 
d. Melatih siswa dalam menerima-menilai nilai dirinya san posisi nilai 
orang lain, menerima serta mengambil keputusan terhadap sesuatu 
persoalan yang berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan 
sehari-hari di masyarakat.  
Djahiri (1991: 28) mengemukakan bahwa VCT memiliki fungsi 
yang diantaranya adalah untuk: 
a. Membantu kemudahan proses klarifikasi (kejelasan) nilai, moral, dan 
norma yang harus dikaji dan diserap oleh peserta didik, sosok individu 
yang bersangkutan, maupun kehidupan umum 
b. Memudahkan dan meningkatkan keberhasilan proses internalisasi dan 
personalisasi nilai, norma, dan moral yang disampaikan atau 
diharapkan 
c. Memantapkan dan memperluas hasil belajar peserta didik 
d. Meningkatkan keterpaduan antara dunia persekolahan atau ilmu 
pengetahuan dengan dunia kehidupan nyata.  
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Dari pemaparan di atas, tujuan dan fungsi VCT dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang 
suatu nilai, sehingga dapat dijadikan dasar pijak menentukan target nilai 
yang akan dicapai, serta memudahkan dan meningkatkan keberhasilan 
proses internalisasi dan personalisasi nilai, norma, dan moral yang 
disampaikan atau diharapkan. Setelah mengetahui pengertian, tujuan dan 
fungsi metode VCT, maka harus mengetahui bentuk-bentuk dari VCT 
tersebut. Bentuk-bentuk dari metode VCT tersebut akan dibahas pada poin 
berikutnya.  
3. Bentuk-Bentuk VCT 
Menurut Djahiri (Tukiran, 2011: 90) ada beberapa bentuk VCT, 
yaitu: 
a. VCT dengan menganalisa suatu kasus yang kontroversial, suatu cerita 
yang dilematis, mengomentari kliping, membuat laporan dan 
kemudian dianalisa bersama 
b. VCT dengan menggunakan matrik. Jenis VCT ini meliputi: Daftar 
baik-buruk, daftar tingkat urutan, daftar skala prioritas, daftar gejala 
kontinum, daftar penilaian diri sendiri, daftar membaca pemikiran 
orang lain tentang diri kita, dan perisai 
c. VCT dengan menggunakan kartu keyakinan, kartu sederhana ini 
berisikan: pokok masalah, dasar pemikiran positif dan negatif dan 
pemecahan pendapat siswa yang kemudian diolah dengan analisa yang 
melibatkan sikap siswa terhadap masalah tersebut 
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d. VCT melalui teknik wawancara, cara ini melatih keberanian siswa dan 
mampu mengklarifikasi pandangannya kepada lawan bicara dan 
menilai secara baik, jelas dan sistematis 
e. VCT dengan teknik inkuiri nilai dengan pertanyaan yang acak random, 
dengan cara ini siswa berlatih berfikir kritis, analitis, rasa ingin tahu, 
dan sekaligus mampu merumuskan berbagai hipotesa/asumsi, yang 
berusaha mengungkap suatu nilai atau sistem nilai yang ada atau 
dianut, atau yang menyimpang.  
Dari bentuk-bentuk metode VCT yang telah dijelaskan, dalam 
penelitian ini akan menggunakan metode VCT dengan teknik kartu 
keyakinan karena metode tersebut cukup inovatif. Melalui kartu sederhana 
ini, diharapkan siswa dapat menerima pembelajaran nilai dengan baik 
karena dalam kartu keyakinan ini berisikan: pokok masalah, dasar 
pemikiran positif dan negatif dan pemecahan pendapat siswa yang 
kemudian diolah dengan analisa yang melibatkan sikap siswa terhadap 
masalah tersebut.  
4. Langkah-Langkah VCT 
Dalam melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
VCT diperlukan langkah-langkah pembelajaran tertentu untuk 
membedakan dari pembelajaran yang lain. Soenarjati dan Cholisin 





a. Menentukan peristiwa yang merupakan dilema (dilemma), 
b. Menentukan alternatif-alternatif apa yang akan dikerjakan untuk 
memecahkan dilema (alternative), 
c. Menentukan akibat-akibat apa yang akan terjadi dari masing-masing 
alternatif yang akan dikerjakan (consequenes), 
d. Jika akibat-akibat itu terjadi (tahap 3) bagaimana akibatnya dalam 
jangka panjang dan jangka pendek (consequenes of consequenes), 
e. Fakta-fakta atau bukti-bukti apa yang menunjukkan bahwa akibat-
akibat itu akan terjadi (what evidence is there that consequences will 
occur), 
f. Mengadakan penilaian (asessmen) mengenai mana akibat yang baik 
dan mana akibat yang buruk berdasarkan kriteria tertentu, 
g. Mengambil keputusan nilai mana yang akan dilaksanaka (decision). 
 
Menurut Simon, Howe & Kirschenbaum (Mursdin, 2011: 73) 
langkah–langkah yang dilakukan dalam metode VCT adalah 
a. Choosing (memilih) dengan cara: sacara acak, dari alternatif, setelah 
melalui pertimbangan yang matang atas konsekuensi dari setiap 
alternatif. Moral sebagai pilihan bagi sumber makna yang 
membimbing dan mendampingi kehidupan. 
b. Prizing (menghargai) dengan cara: merasa bangga dengan pilihannya, 
berkeinginan kuat menegaskan pilihan pada orang lain. Moral 
dijadikan sebagai pembeda identitas diri dengan orang lain. 
c. Acting (bertindak) dengan cara: melakukan sesuatu sesuai pilihan dan 
berulang dalam pola hidup yang konsisten. Mempengaruhi perilaku 
sesuai dengan jiwa, semangat dan spirit moral yang sesungguhnya.  
 
Sedangkan John Jeromelik dalam  Wina sanjaya (2006: 284 ) 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan VCT dalam 7 tahap 
yang dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
a. Kebebasan memilih 
Pada tingkat ini terdapat 3 tahap yaitu: 
1) Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan 
pilihan yang menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan 
menjadi miliknya secara penuh. 
2) Memilih dari beberapa alternatif, artinya untuk menentukan 
pilihan dari beberapa alternatif secara bebas.  
3) Memilih setelah dilakukan analisis pertimbangan konsekuensi 
yang akan timbul sebagai akibat dari pilihannya.  
b. Menghargai 
Terdiri dari 2 tahap pembelajaran, yitu: 
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4) Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi 
pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian integral 
dari bagian dirinya.  
5) Menegaskan nilai yang sudah menjadi integral dalam dirinya di 
depan umum. Artinya bila kita menganggap nilai itu suatu 
pilihan, maka kita akan berani dengan penuh kesadaran untuk 
menunjukkan nya di depan orang lain.  
c. Berbuat  
Terdiri atas: 
6) Kemampuan dan kemauan untuk mencoba melaksanakannya. 
7) Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya, artinya nilai 
yang menjadi pilihannya itu harus tercermin dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
Berdasarkan paparan di atas, dalam penelitian ini akan digunkan 
enam langkah-langkah atau cara pembelajaran dengan metode VCT yaitu 
sebagai berikut: 
a. Menentukan peristiwa yang merupakan dilema (dilemma), meliputi 
kebebasan memilih berdasarkan alternatif yang diberikan serta 
konsekuensi dari pemilihan dilema atau masalah tersebut, 
b. Menetukan alternatif apa yang akan dikerjakan untuk memecahkan 
dilema (alternative), meliputi cara yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah, 
c. Menentukan akibat apa yang akan terjadi dari masing-masing 
alternatif yang akan dikerjakan (consequence), yaitu meliputi akibat 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 
d. Mengungkapkan fakta-fakta atau bukti-bukti yang menunjukkan 
bahwa bukti-bukti itu akan terjadi (what evidence is there that 
consequences will occur), yaitu menunjukkan bukti-bukti dan fakta 
dari berbagai sumber yang mendukung pendapat yang disampaikan, 
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e. Mengadakan penilaian (asessmen) mengenai akibat mana yang baik 
dan akibat mana yang buruk berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 
menunjukkan nilai yang menjadi pilihannya, 
f. Mengambil keputusan nilai mana yang akan dilaksanakan (decision), 
yang meliputi berbuat sesuai dengan pilihannya serta mengulangi 
perilaku tersebut. 
5. Kelebihan dan Kelemahan Metode VCT  
a. Kelebihan Metode VCT  
Dalam suatu metode pembaelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Tak terkecuali dengan metode VCT ini. Beberapa kelebihan 
metode VCT ini menurut Suharno, dkk. (2006: 70) adalah sebagai berikut: 
1) Siswa belajar lebih aktif, 
2) Siswa mendapat kejelasan tentang nilai-nilai yang dapat 
dipertahankan secara moral. 
Sedangkan Casteel dalam Sutarjo Adisusilo, J. R ( 2012: 151) 
mengungkapkan bahwa VCT memiliki keunggulan bagi peserta didik 
karena dapat digunakan untuk: 
a. Berlatih mengkomunikasikan keyakinan, nilai hidup, cita-cita pribadi 
pada teman sejawat 
b. Berlatih berempati pada teman lain, bahkan yang mungkin berbeda 
keyakinannya 
c. Berlatih memecahkan persoalan dilema moral 
d. Berlatih untuk setuju atau menolak keputusan kelompok 
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e. Berlatih terlibat dalam membuat keputusan, mempertahankan, atau 
melepas keyakinannya 
b. Kelemahan metode VCT  
Beberapa kelebihan metode VCT telah diungkapkan di atas. Akan 
tetapi tidak semua metode itu selalu sempurna, oleh karena itu berikut 
ialah beberapa kelemahan dalam metode pembelajaran nilai atau metode 
VCT: 
1) Masalah nilai merupakan masalah abstrak sehingga sulit diungkapkan 
secara konkrit, 
2)  Terjadinya perbedaan pendapat dalam masalah nilai sulit dihindari, 
sehingga kadang mengundang kebingungan para siswa. 
Suharno, dkk., (2006:70) 
Berbeda dengan Suharno, dkk., Sutarjo Adisusilo, J. R (2012: 151) 
mengungkapkan kelemahan metode VCT yaitu Dapat menampilkan bias 
budaya barat ( dalam hal ini kriteria benar dan salah relatif , karena sangat 
mementingkan nilai perseorangan ). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan jika kelebihan metode 
VCT adalah siswa mampu menenamkan nilai dan moral dalam diri mereka 
serta dapat mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi nilai 
yang disampaikan oleh guru, mengklarifikasi dan menilai kualitas moral 
dlam diri siswa dan nilai moral dalam kehidupan nyata. Sedangkan untuk 
kelemahan metode VCT ini adalah terkadang guru menyampaikan tentang 
nilai-nilai yang baik namun tidak memperhatikan nilai yang sudah 
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tertanam dalam diri siswa. Selanjutnya siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelaraskan nilai karena dapat dipahami bahwa nilai bersifat abstrak 
sehingga terkadang sulit dikonkritkan.  
6. Sasaran Pembelajaran VCT dalam Mata Pelajaran PKn  
Nilai merupakan suatu konsep yang berada dalam pemikiran 
manusia yang bersifat tersembunyi, tidak berada di dunia yang empiris 
(Wina Sanjaya, 2008: 274). Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa nilai 
merupakan ide atau konsep tentang sesuatu yang penting dalam kehidupan 
seseorang dan menjadi perhatiannya, (Tedi Priatna, 2012: 124). Sebagai 
standar perilaku, nilai-nilai moral membantu kita menentukan, dalam arti 
terhadap suatu perilaku. Dalam pengertian yang lebih kompleks, nilai 
membantu kita untuk menentukan apakah sesuatu itu perlu, baik atau 
buruk, serta mengajak kita untuk menganalisis perilaku moral tertentu.  
Douglas Graham (Wina Sanjaya, 2008: 274) mengungkapkan 
empat faktor yang merupakan dasar kepatuhan seseorang terhadap nilai 
tertentu, yaitu: 
a. Normativist, biasanya kepatuhan pada norma-norma hukum. 
Dikatakan bahwa kepatuhan ini ada dalam tiga bentuk, yaitu 
kepatuhan pada nilai atau norma itu sendiri, kepatuhan pada proses 
tanpa memperdulikan normanya sendiri, kepatuhan terhadap hasil atau 
tujuan yang diharapkan dari kepatuhan itu. 
b. Integralist, yaitu kepatuhan yang didasarkan pada kesadaran dengan 
pertimbangan-pertimbangan yang rasional 
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c. Femonalist, yaitu kepatuhan berdasarkan suara hati atau basa-basi 
d. Hedonist, yaitu kepatuhan berdasarkan kepentingan diri sendiri.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kepatuhan 
seseorang terhadap suatu nilai terbentuk dengan cara yang berbeda-beda. 
Menurut Soenarjati dan Cholisin (1989:128), sasaran pembelajaran VCT 
dalam mata pelajaran PKn adalah agar peserta didik dapat membina nilai-
nilai yang diyakini dan mengambil nilai yang tepat agar dapat 
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari sehubungan dengan timbulnya 
kekaburan nilai ditengah masyarakat. Jadi peserta didik akan menentukan 
dan meyakini sendiri nilai yang terbaik untuk dirinya. Dengan mengetahui 
nilai mana yang tepat, kepatuhan terhadap nilai tersebut akan menjadi 
lebih kuat. Melalui pembelajaran VCT ini, siswa diajarkan untuk dapat: 
a. Memberikan nilai atas sesuatu 
b. Membuat penilaian yang rasional dan dapat dipertanggung jawabkan 
c. Memiliki kemampuan serta kecenderungan untuk mengambil 
keputusan yang menyangkut masalah nilai dengan jelas, rasional, dan 
objektif 
d. Memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikerucutkan jika sasaran 
pembelajaran VCT dalam mata pelajaran PKn adalah agar siswa dapat 
memberikan nilai melalui kegiatan menemukan, memilih, menganalisis, 
memutuskan serta mengambil sikap sendiri tentang nilai-nilai yang 
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diinginkan. Siswa dituntut untuk dapat memutuskan nilai yang tepat secara 
jelas, rasional, dan objektif. Hal ini menuntut siswa untuk dapat berfikir 
kritis dan kreatif terhadap masalah yang dihadapi, serta menyelesaikannya 
dengan tepat. Dari masalah yang dihadapi tersebut, siswa dapat mengambil 
kesimpulan tentang nilai yang baik yang harus diambil. 
Wina Sanjaya (2008: 274) mengemukakan bahwa  nilai itu tidak 
statis, akan tetapi selau berubah. Setiap orang selalu berpandangan baik 
sesuai dengan pandangannya pada saat itu. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dipahami bahwa metode VCT tepat untuk mengajarkan nilai pada 
mata pelajaran PKn, hal tersebut dikarenakan metode ini dapat digunakan 
untuk meluruskan nilai yang telah tertanam pada diri individu, apakah nilai 
itu baik atau kah buruk. VCT memberikan kebebasan kepada setiap 
individu untuk berpendapat tentang baik buruknya suatu nilai.namun pada 
akhirnya akan menentukan nilai yang tepat untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
C. Kerangka Pikir 
Dalam proses pembelajaran, semua siswa diharapkan menjadi 
manusia yang mempunyai kecerdasan moral yang baik. Kecerdasan moral 
merupakan kemampuan memahami hal yang benar dan yang salah. 
Kecerdasan moral terbangun dari banyak kebajikan atau nilai-nilai dari 
kecerdasan moral yang telah diungkap oleh para ahli, akan tetapi ada tujuh 
nilai moral atau kebajikan utama yang akan dijadikan indikator dalam 
penelitian ini, tujuh kebajikan utama tersebut terdiri dari: empati, hati 
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nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan keadilan. 
Alasan peneliti mengambil ketujuh kebajikan utama kecerdasan moral 
karena ketujuh kebajikan tersebut sangat perlu ditanamkan sejak dini 
kepada peserta didik guna menciptakan generasi penerus bangsa yang 
bukan hanya cerdas secara intelektual namun juga cerdas secara moril.  
Penyampaian nilai moral dapat dilakukan melalui proses 
pembelajaran dengan metode klarifikasi nilai atau biasa di singkat dengan 
VCT. VCT merupakan teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam 
mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam 
menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 
ada dan tertanam dalam diri siswa. Dalam metode VCT, siswa dituntut 
untuk dapat menganalisa sebuah permasalahan dilema moral yang 
diberikan, menyertakan dukungan opini atau pendapat, kemudian 
memberikan pendapat sesuai dengan data-data serta memberikan 
kesimpulan terhadap permasalahan tersebut dengan tepat dan rasional. 
Dalam penelitian ini, mula-mula siswa  kelas V dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok eskperimen dan kelompok kontrol selanjutnya 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan pretest untuk 
mengetahui tingkat kecerdasan moral awal siswa. Kemudian kelompok 
eksperimen diberi perlakuan berupa metode VCT sedangkan pembelajaran 
pada kelompok kontrol dilaksanakan secara alamiah. Setelah itu  
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan posttest untuk 
mengetahui kecerdasan moral siswa akhir setelah diberikan perlakuan. 
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Berdasarkan hal tersebut, penggunaan metode VCT akan dapat 
berpengaruh terhadap kecerdasan moral siswa pada kelas eksperimen. 
Sedangkan kecerdasan moral siswa kelas kontrol yang akan sama atau 
tidak meningkat sebelum dan setelah diberikan pretest dan posttest. 
Kecerdasan moral siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 
kelas kontrol. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti adalah ada pengaruh metode VCT terhadap 
kecerdasan moral siswa kelas V SD Negeri Tukangan. 
E. Definisi Operasional Penelitian 
1. Metode VCT  
VCT merupakan metode yang bertujuan untuk mencari dan 
menentukan nilai serta mengambil nilai yang tepat melalui analisis nilai 
yang sudah ada dalam diri siswa hingga mendapatkan kejelasan atau 
kemantapan nilai dan dapat tertanam dalam diri siswa. 
 Tahap pembelajaran dengan menggunakan metode VCT adalah 
sebagai berikut: 
a. menentukan masalah (dilema) secara bebas 
b. menentukan alternatif pemecahan masalah 
c. menentukan akibat dari pemecahan masalah 
d. mengungkapkan fakta yang terjadi 
e. mengadakan penilaian 
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f. pengambilan keputusan 
2. Kecerdasan Moral 
Kecerdasan moral merupakan kemampuan untuk memahami suatu 
hal yang baik dan benar yang mengarah pada tingkah laku moral 
seseorang. Nilai-nilai moral sebagai patokan untuk kecerdasan moral 
tersebut adalah empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan 






A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian jenis eksperimen. 
Penelitian eksperimen termasuk dalam bagian penelitian kuantitatif yang 
mempunyai ciri khas tersendiri terutama adanya kelompok kontrol 
(Sugiyono, 2007: 72). Cara melakukan penelitian eksperiman dimulai 
dengan membuat hipotesis kausal yang terdiri dari variabel independen 
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Langkah berikutnya adalah 
mengukur variabel dependen dengan pengujian tes awal (pre-test), diikuti 
dengan memberikan treatment/ stimulus ke dalam kelompok yang diteliti, 
dan diakhiri dengan mengukur kembali variabel dependen setelah 
diberikan stimulus (post-test) (Bambang, 2006: 159).  
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi 
experimental. Rancangan yang dipilih dalam desain quasi experimental 
adalah nonequivalent control group design. Dalam rancangan penelitian 
ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianggap homogen. 
Penentuan kelas yang akan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dilakukan dengan cara pengundian. Kelas yang namanya muncul 
pertama kali akan menjadi kelompok eksperimen, dan kelas yang muncul 
berikutnya menjadi kelompok kontrol. Setelah dilakukan pengundian kelas 
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V A namanya muncul pertama kali sehingga digunakan sebagai kelompok 
eksperimen, sedangkan kelas B menjadi kelompok kontrol. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari subjektivitas peneliti. Kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal sebelum diberikan treatment 
(Sugiyono, 2008: 79). Adapun rumus desain penelitian adalah sebagai 
berikut: 




𝑂1:  pretest kelompok eksperimen  
Pretest diberikan kepada siswa kelas VA SD N Tukangan sebelum 
diterapkannya metode VCT. Pretest yang diberikan yaitu berbentuk 
skala sikap kecerdasan moral.  
𝑂3 : pretest kelompok kontrol 
Pretest diberikan kepada siswa kelas VB SD N Tukangan sebagai 
kelompok kontrol. Pretest yang diberikan yaitu berbentuk skala sikap 
kecerdasan moral. 
𝑂2 : posttes kelompok eksperimen 
Posttest diberikan kepada siswa kelas VA SD N Tukangan sebagai 
kelompok eksperimen setelah diterapkannya metode VCT. Posttest 
yang diberikan yaitu berbentuk skala sikap kecerdasan moral. 
 
𝑂1 x 𝑂2 




𝑂4 : postest kelompok kontrol 
Posttest diberikan kepada siswa kelas VB SD N Tukangan sebagai 
kelompok kontrol. Posttest yang diberikan berbentuk skala sikap 
kecerdasan moral. 
X : Perlakuan yang diberikan kepada kelas VA SD N Tukangan sebagai 
kelompok eksperimen. 
Secara keseluruhan tahap-tahap dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pembuatan instrumen, validasi isi (konsultasi dengan expert 
judgement), uji coba instrumen (uji validtas dan reliabilitas) yang 
digunakan dalam penelitian. 
2. Mengadakan koordinasi dengan guru kelas VA dan VB SD N 
Tukangan. Membahas materi yang akan diajarkan menggunakan 
metode VCT pada kelas eksperimen dan metode seperti biasa 
(ceramah) pada kelas kontrol.  
3. Mengadakaan pretest dengan skala sikap pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sebelum diterapkannya metode VCT pada kelas 
eksperimen. 
4. Melakukan kegiatan penelitian pada kelas eksperimen. 
Perlakuan dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan sesuai 
dengan alokasi waktu dan kompetensi dasar yang  diteliti dengan 
urutan sebagai berikut: 
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a. Pertemuan pertama membahas tentang ciri-ciri negara kesatuan dan 
wilayah NKRI 
b. Pertemuan kedua membahas tentang pembagian wilayah NKRI dan 
bentuk NKRI 
c. Pertemuan ketiga membahas tentang pentingnya keutuhan NKRI dan 
pentingnya NKRI sebagai tempat kelangsungan hidup bangsa 
Indonesia 
d. Pertemuan keempat membahas tentang contoh perbuatan wujud sikap 
rela berkorban, cinta tanah air, bersatu, bersahabat dan sikap wujud 
rasa bangga dan bertanah air Indonesia. 
5. Melaksanakan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
6. Membuat kesimpulan. 
Sedangkan perlakuan yang diberikan kelas dengan metode VCT adalah 
sebagai berikut: 
a. Kelas dibagi menjadi lima kelompok secara acak. 
b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisikan tentang dilema moral 
c. Masing masing kelompok diberi kebebasan menentukan peristiwa 
yang merupakan dilema (dilemma). 
d. Siswa diajak untuk menemukan alternatif apa yang akan dikerjakan 
untuk memecahkan dilema (alternative), meliputi cara yang dilakukan 
untuk memecahkan masalah. 
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e. Siswa diajak untuk menentukan akibat apa yang akan terjadi dari 
masing-masing alternatif yang akan dikerjakan (consequence), yaitu 
meliputi akibat dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
f. Mengungkapkan fakta-fakta atau bukti-bukti yang menunjukkan 
bahwa bukti-bukti itu akan terjadi, yaitu menunjukkan bukti-bukti dan 
fakta dari berbagai sumber yang mendukung pendapat yang 
disampaikan,misalnya dari buku. 
g. Siswa dengan bimbingan guru membuat penilaian (asessmen) 
mengenai akibat mana yang baik dan akibat mana yang buruk 
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu menunjukkan nilai yang menjadi 
pilihannya, dari kartu yang diperolehnya. 
h. Mengambil keputusan nilai mana yang akan dilaksanakan (decision), 
yang meliputi berbuat sesuai dengan pilihannya serta mengulangi 
perilaku tersebut. 
i. Siswa mempresentasikan hasilnya di depan kelas.  
j. Guru memberikan evaluasi. 
Dalam pertemuan dengan guru, disampaikan rancangan penelitian dan 
materi yang akan diajarkan dalam penelitian. Materi yang digunakan 
dalam penelitian ini berstandar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Materinya adalah tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dengan Standar Kompetensi (SK) adalah memahami pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Kompetensi Dasarnya (KD) 
adalah mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
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menjelaskan pentingnya keutuhan NKRI, dan menunjukkan contoh 
perilaku dalam menjaga keutuhan NKRI. Sebelum guru menerapkan 
metode yang berbeda pada pembelajaran PKn, siswa pada kedua kelompok 
diberikan peretest berupa skala sikap kecerdasan moral. Pretest ini 
bertujuan untuk melihat kecerdasan moral awal siswa pada kedua 
kelompok. Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan, siswa kembali 
diberikan skala sikap kecerdasan moral dengan bentuk yang sama sebagai 
skor posttest. Selanjutnya skor posttest kedua kelas tersebut dibandingkan 
untuk mengetahui apakah kecerdasan moral siswa pada kelas yang  
menggunakan metode VCT ada perbedaan dengan kelas yang tidak 
menggunakan metode VCT. Dalam penelitian ini, pengaruh treatment 
dianalisis dengan menggunakan perbandingan skor rata-rata (mean). 
C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode VCT dan 
kecerdasan moral. Metode VCT sebagai variabel independen atau variabel 
bebas (X), yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), dan variabel 
kecerdasan moral sebagai variabel dependen atau bebas (Y), yaitu variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 






D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tukangan yang 
beralamatkan di Jalan Suryopranoto, nomor 59, Kota Yogyakarta. 
Peneliti memilih SD Negeri Tukangan sebagai tempat penelitian 
karena berbagai pertimbangan. Pertimbangan dari segi kecerdasan 
moral siswa di SD Negeri Tukangan lebih homogen daripada dua SD 
Negeri lain yang telah peneliti observasi. Dalam pembelajaran guru 
masih kurang variasi dalam penggunaan metode pembelajaran. selain 
itu, lokasi sekolah mudah dijangkau dan strategis, karena sekolah 
berada di tengah Kota Yogyakarta, dekat dengan jalan utama kota, 
tepat di samping lampu lalu lintas, sehingga mempermudah akses 
dalam melakukan penelitian.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 
sampai 25 Agustus 2015 dengan rincian tiap pertemuan sebagai 
berikut: 
a. Pertemuan pada tanggal 10 Agustus 2015 memberikan pretes 
kepada siswa kelas V 
b. Pertemuan pada tanggal 10 Agustus 2015 membahas mengenai 
ciri-ciri negara kesatuan dan wilayah NKRI 
c. Pertemuan pada tanggal 18 Agustus 2015membahas mengenai 
pembagian wilayah NKRI dan bentuk NKRI 
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d. Pertemuan pada tanggal 24 Agustus 2015 membahas mengenai 
pentingnya keutuhan NKRI dan pentingnya NKRI sebagai tempat 
kelangsungan hidup bangsa Indonesia 
e. Pertemuan pada tanggal 25 Agustus 2015 membahas mengenai 
contoh perbuatan wujud sikap rela berkorban, cinta tanah air, 
bersatu, bersahabat dan sikap wujud rasa bangga dan bertanah air 
Indonesia 
f. Pertemuan pada tanggal  25 Agustus 2015 memberikan posttest 
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
E. Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V SD N Tukangan 
kota Yogyakarta yang berjumlah 57 siswa. Dengan pembagian kelas VA 
berjumlah 28 siswa menjadi kelompok eksperimen dan kelas VB yang 
berjumlah 29 siswa menjadi kelompok kontrol. Penentuan kelas yang 
digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan 
cara pengundian. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
dengan  
1. Skala Sikap 
Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada 
subjek, objek atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Skala 
dapat digunakan untuk mengukur sifat, nilai, dan minat (Nurul Zuriah, 
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2007: 188). Teknik skala sikap digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh seseorang memiliki ciri-ciri sikap tertentu yang ingin diteliti 
(Sanapiah Faisal, 2008: 142). Pada penelitian ini skala sikap yang 
digunakan adalah skala Likert, pada skala Likert, subjek penelitian 
dihadapkan pada pernyataan “positif” dan “negatif” dan responden 
diminta untuk menyatakan apakah “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-
ragu”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”. 
2. Pengamatan (observasi).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sistematis, 
yaitu observasi yang dilakukan pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi berisi 
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin akan timbul dan akan 
diamati. Dalam proses observasi, pengamat tinggal memberikan tanda 
pada kolom tempat peristiwa muncul. Cara kerja observasi seperti ini 
dinamakan (sign-system) ( Suharsimi Arikunto, 2006: 157). Objek 
pengamatan dalam penelitian ini adalah keterlaksanaan metode VCT 
dalam pembelajaran PKn. 
G. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti 
menggunakan dua instrumen yaitu: 
1. Skala sikap 
Skala sikap digunakan untuk mengukur kecerdasan moral siswa. 
Skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala sikap 
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dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur opini 
atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel 
tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 
berupa pernyataan positif dan negatif (Sugiyono, 2008: 93). Tes sikap 
kecerdasan moral ini terdiri dari tujuh indikator yang dapat 
mencerminkan kecerdasan moal siswa. Pengembangan kisi-kisi tes 
sikap kecerdasan moral mengadopsi dari teori yang dikemukakan oleh 
Borba. Adapun kisi-kisi instrumen tes sikap kecerdasan moral yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4 Kisi-Kisi Instrumen Skala Sikap Kecerdasan Moral 
Variabel Sub 
variabel 
Indikator Butir soal 















































































































Variabel  Sub 
variabel 
Indikator  Butir soal 
positif negatif 












29, 32 30,31. 
33 
Jumlah 33 
Untuk keperluan analisis data kuantitatif, maka jawaban dari 
skala Likert dapat diberikan skor sebagai berikut: 
  Tabel 5 Tabel Skor Skala Likert 
Kategori pernyataan Pernyataan  Skor 
Positif  Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
Negatif  Sangat setuju 1 
Setuju 2 
Ragu-ragu 3 
Tidak setuju 4 
Sangat tidak setuju 5 
 (Sugiyono, 2008: 94). 
2. Pengamatan (observasi)  
Pengamatan (observasi) yang digunakan adalah menggunakan 
tabel pengamatan dengan sistem tanda (sign system). Instrumen 
tersebut berisikan langkah-langkah dari metode VCT yang dijadikan 
sebagai indikator dari variabel metode VCT. Instrumen ini diadopsi 
dan dimodifikasi dari terori yang dikemukakan oleh Soenarjati & 
Cholisin serta John Jeromelik. Adapun kisi-kisi instrumen untuk 
metode VCT tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6 Kisi-Kisi Instrumen Metode VCT  





memilih secara bebas masalah 
dari kartu yang disediakan oleh 






pemecahan masalah dari 
masalah yang telah 
ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
c. menentukan akibat 
dari pemecahan 
menentukan akibat dari 







yang terjadi dari masalah yang 




mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang 
terjadi dari masalah yang telah 




mengambil keputusan nilai 
mana yang akan dianutnya 
setelah mengadakan penilaian 
dari masalah yang telah 
ditentukan melalui diskusi 
kelompok 
 
H. Analisis Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. (Suharsimi Arikunto, 2013: 
211). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Instrumen tersebut juga harus dapat memberikan 
56 
 
gambaran data secara benar sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
Oleh karena itu, maka instrumen yang digunakan harus benar-benar 
teruji kevalidannya. Untuk mengetahui hal tersebut dilakukannlah 
pengujian validitas konstruk (construct validity) yaitu dengan meminta 
pendapat dari ahli (judgement expert). Setelah instrumen disusun 
berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli agar dapat diketahui 
sejauh mana instrumen yang telah dibuat tersebut dapat mengukur 
kecerdasan moral siswa. Langkah selanjutnya adalah uji coba 
instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada sekelompok siswa kelas 
V di SD N Karangjati yang berjumlah 29 siswa. 
Dalam penelitian ini untuk uji validitas dianalisis menggunakan 
bantuan program  SPSS 19 for windows. Untuk mengetahui validitas 
dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel, nilai r tabel dapat 
dilihat pada lampiran, pada jumlah responden 29 yang merupakan 
seluruh siswa kelas V SD N Karangjati dengan taraf signifikan 5%, 
didapatkan angka r tabel = 0,367. Masing-masing pernyataan 
dibandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel, apabila nilai r hitung > 
r tabel, maka pernyataan tersebut valid. Berdasarkan hasil uji validitas 
menggunakan bantuan program SPSS 19 for windows dari 35 butir 
pernyataan dari skala sikap kecerdasan moral siswa, diperoleh 33 butir 
pernyataan yang valid, sehingga digunakanlah 33 butir pernyataan 
valid dalam skala sikap kecerdasan moral.  
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Tabel 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Sikap Kecerdasan Moral  




valid Positif  Negatif 
1 Memahami perasaan 
orang lain saat sedih 
dan ikut merasakan 
kesedihan 
3 1, 2 3 1,2,3  
2 menunjukkan  tindakan 
yang sesuai dengan apa 
yang dianggap benar, 










dan tindakan sehingga 










4 menunjukkan rasa 
menghargai orang lain 
dengan berlaku baik 























6 menunjukkan sikap 






















7 menunjukkan sikap 
mampu memperlakukan 
orang lain dengan baik, 
tidak memihak, dan 
adilsaat mendiskusikan 
materi NKRI 






 Jumlah 33 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 
mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya dan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya. Reliabilitas berkenaan dengan tingkat 
ketetapan hasil pengukuran (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 229). 
Dalam penelitian ini reliabilitas diuji dengan bantuan SPSS 19 for 
windows. Untuk mengetahui reliabilitas caranya adalah dengan 
membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila koefisien alpha lebih 
besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 5%, maka butir tersebut 
dinyatakan reliabel. Sebaliknya apabila koefisien alpha lebih kecil dari 
r tabel, maka butir tersebut dinyatakan tidak reliabel.  
Reliabilitas dari uji coba instrumen dihitung menggunakan 
batuan SPPS 19. Dari hasil uji reliabilitas diperoleh r hitung sebesar 
0,983. Apabila r hitung dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
signifikansi 5% dan jumlah siswa 29 yang memiliki r tabel 0,367 




Tabel 8  Reliability Statistics 
Cronbach's 




I. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden 
terkumpul. Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data pasti apakah terdapat pengaruh metode VCT dalam 
pembelajaran PKn terhadap kecerdasan moral siswa kelas V SD Negeri 
Tukangan. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul (Sugiyono, 2007: 207). Dalam statistik deskriptif 
yang dibandingkan adalah mean atau rata-rata.  
Dalam penelitian ini setelah data pretest dari kelompok eksperimen 
dan kontrol terkumpul, kemudian ditabulasikan pada tabel. Selanjutnya 
adalah membandingkan mean dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Menurut Tulus Winarsunu (2006:29), mean adalah angka yang 
diperoleh dengan membagi jumlah nilai (X) dengan jumlah individu atau 












𝑋  : mean (nilai rata-rata) 
∑𝑓𝑋 : jumlah skor seluruh responden 
N : jumlah responden 
Apabila mean posttest kelompok eksperimen (𝑋 𝑒) lebih besar 
daripada kelompok kontrol (𝑋 𝑘), maka terdapat pengaruh positif variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Namun apabila mean dari kelompok 
eksperimen sama dengan atau lebih kecil dari mean kelompok kontrol 
maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dapat 
disimpulkan bahwa 
1. 𝑋 𝑒  > 𝑋 𝑘 , maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Tukangan yang beralamatkan 
di Jalan Suryopranoto No. 59, Kota Yogyakarta. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri Tukangan yang berjumlah 57 orang 
dengan pembagian kelas VA 28 siswa dan kelas VB 29 siswa. Pada 
penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada pembelajaran PKn kelompok eksperimen 
menggunakan metode VCT (Value Clarification Technique) sedangkan 
kelompok kontrol dengan pembelajaran secara alamiah yang dilakukan 
oleh guru. 
Dalam penelitian ini kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas VB sebagai kelompok kontrol. Masing-masing kelompok diberikan 
pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum materi pembelajaran 
disampaikan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal masing-
masing kelompok. Posttest diberikan setelah materi pembelajaran 
diberikan. 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data memberikan gambaran hasil penelitian pada subjek 
penelitian. Dari gambaran ini terlihat kondisi awal dan kondisi akhir 
variabel yang diteliti. Variabel yang dibahas dalam deskripsi ini adalah 
variabel kecerdasan moral yang diperoleh dari pengujian pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Skor kecerdasan moral diperoleh 
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melalui pretest dan posttest dengan skala sikap kecerdasan moral. Dari 
masing-masing kelompok diperoleh skor kecerdasan moral awal dan skor 
kecerdasan moral akhir. Berikut uraian deskripsi data yang diperoleh dari 
instrumen penelitian yang berupa skala sikap kecerdasan moral yang 
dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
1. Deskripsi Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
a. Deskripsi Hasil Pretest Kelompok Eksperimen  
Pretest pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada 
Senin, 10 Agustus 2015 jam pelajaran ke-4. Seluruh siswa kelas 
VA mengisi skala sikap yang berupa pernyataan berjumlah 33 
butir. Berdasarkan skor pretest kecerdasan moral pada kelompok 
eksperimen, maka diketahui hasilnya sebagai berikut: 
 Tabel 9 Data Deskriptif Pretest Kelompok Eksperimen 
N (jumlah siswa) 28 
Maksimal 150 
Minimal 0 
Jumlah skor 3313 
Rata-rata 118,32 
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen 
memperoleh skor tertinggi 150 dan skor terendah 0 dengan 
jumlah skor 3313 diperoleh rata-rata 118,32. Distribusi frekuensi 
skor pretest yang diperoleh siswa disajikan dengan jumlah kelas 
interval yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
K = 1+ 3,3 log N 
K = 1+ 3,3 log 28 
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K = 1 + 3,3 (1,44) 
K = 1 + 4,75 
K = 5,75 
Jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 6, sedangkan 
untuk menentukan panjang kelas interval adalah dengan membagi 
rentan dengan jumlah interval kelas sebagai berikut: 
R = 150-0 = 150 
P = rentan/ jumlah interval kelas 
P = 150 / 6 
P = 25 
Dibawah ini adalah tabel distribusi frekuensi pretest kecerdasan 
moral kelompok eksperimen. 
Tabel 10 Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval  Frekuensi  
0     - 24 1 
25   – 49 0 
50   – 74 1 
75   – 99 1 
100 – 124 10 
125 – 150 15 
Jumlah  28 
Tabel distribusi frekuensi skor pretest di atas menunjukkan 
bahwa terdapat 1 siswa yang memperoleh skor pada interval 0-24, 
0 siswa pada interval 25-74, 1 siswa yang memperoleh skor pada 
interval 50-74, 1 siswa pada interval 75-99, 10 siswa pada interval 





Gambar 1 Diagram Interval Skor Pretest Kecerdasan Moral 
Kelompok Eksperimen 
 
b. Deskripsi Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada Selasa, 
11 Agustus 2015 jam pelajaran ke-1. Seluruh siswa kelas VB 
mengisi skala sikap yang berupa pernyataan berjumlah 33 butir. 
Berdasarkan skor pretest kecerdasan moral pada kelompok 
kontrol, maka diketahui hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 11 Data Deskriptif Pretest Kelompok Kontrol 
N (jumlah siswa) 29 
Maksimal 161 
Minimal 0 
Jumlah skor 3383 
Rata-rata 116,65 
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa kelompok kontrol 
memperoleh skor tertinggi 161 dan skor terendah 0 dengan jumlah 

























pretest yang diperoleh siswa disajikan dengan jumlah kelas interval 
yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
K = 1+ 3,3 log N 
K = 1+ 3,3 log 29 
K = 1 + 3,3 (1,46) 
K = 1 + 4,81 
K = 5,81 
Jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 6, sedangkan 
untuk menentukan panjang kelas interval adalah dengan membagi 
rentan dengan jumlah interval kelas sebagai berikut: 
R = 161-0 = 161 
P = rentan/ jumlah interval kelas 
P = 161 / 6 
P = 26,8 
Panjang kelas interval dibulatkan menjadi 27. Dibawah ini adalah 
tabel distribusi frekuensi pretest kecerdasan moral kelompok 
kontrol. 
Tabel 12 Distribusi Frekuensi Skor pretest kelompok Kontrol 
Interval  Frekuensi  
0     – 26 3 
27   – 52 0 
53   – 79 0 
80   – 106 2 
107 – 133 11 
134 – 161 13 
Jumlah  29 
Tabel distribusi frekuensi skor pretest di atas menunjukkan bahwa 
terdapat 3 siswa yang memperoleh skor pada interval 0-26, 0 siswa 
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pada interval 27-52, 0 siswa yang memperoleh skor pada interval 
53-79, 2 siswa pada interval 80-106, 11 siswa pada interval 107-
133, dan 13 siswa pada interval 134-161 yang disajikan pada 
diagram berikut: 
 
Gambar 2 Diagram Interval Skor Pretest Kecerdasan Moral 
Kelompok Kontrol 
 
c. Perbandingan Skor Pretest Kelompok Eksperimen Dan 
Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hasil pretest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, maka skor yang diperoleh pada kelompok 
eksperimen adalah 118,32 sedangkan skor yang diperoleh pada 
kelompok kontrol adalah 116,65. Perbandingan skor pretest 
tersebut disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 13 Perbandingan Skor Pretest Kelompok Eksperimen Dan   
Kelompok Kontrol 
Kelompok  Skor rata-rata 
Kelompok eksperimen 118,32 
























Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jika selisih skor rata-rata 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 1,67. 
Kelompok eksperimen ternyata memperoleh skor rata-rata lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor tersebut 
jika disajikan dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3 Diagram Perbandingan skor Pretest Kelompok   
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
2. Deskripsi Hasil Posttest Kecerdasan Moral Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
a. Deskripsi Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Posttest pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada 25 
Agustus 2015 pada jam pelajaran ke-6 seusai perlakuan berakhir. 
Posttest yang diberikan kepada siswa kelas VA berupa skala sikap 
berisi 33 pernyataan. Berdasarkan skor akhir kecerdasan moral 



















Tabel 14 Data Deskriptif Posttest Kelompok Eksperimen 
N (jumlah siswa) 28 
Maksimal 153 
Minimal 94 
Jumlah skor 3478 
Rata-rata 124,21 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kelompok 
eksperimen memperoleh skor tertinggi 153 dan skor terendah 94. 
Dengan jumlah skor 3478 diperoleh rata-rata 124,21. Distribusi 
frekuensi skor posttest yang diperoleh siswa disajikan dengan 
jumlah kelas interval yang dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
K = 1+ 3,3 log N 
K = 1+ 3,3 log 28 
K = 1 + 3,3 (1,44) 
K = 1 + 4,75 
K = 5,75 
Jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 6, sedangkan untuk 
menentukan panjang kelas interval adalah dengan membagi rentan 
dengan jumlah interval kelas sebagai berikut: 
R = 153-94 = 59 
P = rentan/ jumlah interval kelas 
P = 59 / 6 = 9,8 
Panjang kelas interval dibulatkan menjadi 10. Dibawah ini adalah 




Tabel 15 Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok Eksperimen 







Jumlah  28 
Tabel distribusi frekuensi skor posttest di atas menunjukkan 
bahwa terdapat 3 siswa yang memperoleh skor pada interval 94-
103, 5 siswa pada interval 104-113, 3 siswa yang memperoleh skor 
pada interval 114-123, 10 siswa pada interval 124-133, 4 siswa 
pada interval 134-143, dan 3 siswa pada interval 144-153 yang 
disajikan pada diagram berikut: 
 
Gambar 4 Diagram Interval Skor Posttest Kecerdasan Moral 
Kelompok Eksperimen 
 
b. Deskripsi Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Posttest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada Selasa, 






















mengisi skala sikap yang berupa pernyataan berjumlah 33 butir. 
Berdasarkan skor posttest kecerdasan moral pada kelompok 
kontrol, maka diketahui hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 16 Data Deskriptif Posttest Kelompok Kontrol 
N (jumlah siswa) 29 
Maksimal 159 
Minimal 0 
Jumlah skor 3431 
Rata-rata 118,31 
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa kelompok kontrol 
memperoleh skor tertinggi 159 dan skor terendah 0 dengan jumlah 
skor 3431 diperoleh rata-rata 118,31. Distribusi frekuensi skor 
posttest yang diperoleh siswa disajikan dengan jumlah kelas 
interval yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
K = 1+ 3,3 log N 
K = 1+ 3,3 log 29 
K = 1 + 3,3 (1,46) 
K = 1 + 4,81 
K = 5,81 
Jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 6, sedangkan 
untuk menentukan panjang kelas interval adalah dengan membagi 
rentan dengan jumlah interval kelas sebagai berikut: 
R = 159-0 = 159 
P = rentan/ jumlah interval kelas 
P = 159 / 6 
P = 26,5 
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Panjang kelas interval dibulatkan menjadi 26. Dibawah ini adalah 
tabel distribusi frekuensi posttest kecerdasan moral kelompok 
kontrol. 
Tabel 17 Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok Kontrol 
Interval  Frekuensi  
0     - 25 3 
26   - 51 0 
52   - 77 0 
78   - 103 0 
104 - 129 9 
130 - 159 17 
Jumlah  29 
Tabel distribusi frekuensi skor posttest di atas menunjukkan 
bahwa terdapat 3 siswa yang memperoleh skor pada interval 0-25, 
0 siswa pada interval 26-51, 0 siswa yang memperoleh skor pada 
interval 52-77, 0 siswa pada interval 78-103, 9 siswa pada interval 
104-129, dan 17 siswa pada interval 130-159 yang disajikan pada 
diagram berikut: 
 




























c. Perbandingan Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hasil posttest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, skor yang diperoleh pada kelompok eksperimen 
adalah 124,21 sedangkan skor yang diperoleh pada kelompok 
kontrol adalah 118,31. Perbandingan skor posttest tersebut 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 22 Perbandingan Skor Posttest Kelompok Eksperimen Dan   
Kelompok Kontrol 
Kelompok  Skor rata-rata 
Kelompok eksperimen 124,21 
Kelompok kontrol 118,31 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jika selisih skor rata-rata 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebesar 5,9. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa skor tes sikap kecerdasan moral 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki 
perbedaan. Kelompok eksperimen ternyata memperoleh skor rata-
rata lebih tiggi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor 





Gambar 6 Diagram Perbandingan skor Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
3. Deskripsi Perbandingan Skor Pretest, Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Hasil pretest kecerdasan moral sebelum dilakukan pembelajaran 
pada kelompok eksperimen adalah 118,32 dan rata-rata pretest  
kecerdasan moral pada kelompok kontrol adalah 116,65. Kecerdasan 
moral awal kedua kelompok hampir sama dikarenakan proses 
pembelajaran yang diteima sebelum dilakukan penelitian pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hampir sama yaitu 
dengan pembelajaran biasa. Rata-rata hasil posttest kecerdasan moral 
setelah dilakukan pembelajaran pada kelompok eksperimen adalah 
124,21 dan rata-rata posttest kecerdasan moral kelompok kontrol 



















Gambar 7 Perbandingan Skor Pretest, Posttest Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan gambar di atas, mean posttest kelompok eksperimen (𝑋 𝑒) 
lebih tinggi daripada mean posttest kelompok kontrol (𝑋 𝑘), maka 
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Kedua 
kelompok sama-sama mengalami peningkatan kecerdasan moral, akan 
tetapi peningkatan kecerdasan moral pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan peningkatan kecerdasan moral pada kelompok 
kontrol yaitu sebesar 5,89, sedangkan peningkatan kecerdasan moral 
pada kelompok kontrol hanya sebesar 1,66. 
4. Deskripsi Hasil Observasi Pelaksanaan Penelitian 
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode VCT 
pada kelompok eksperimen. Lembar observasi berisi langkah-langkah 
dari metode VCT dan terdiri dari beberapa pernyataan yang 
dikembangkan dari kisi-kisi lembar observasi. Skor maksimal dari 


















dilakukan dengan memberikan tanda centang pada kolom yang 
tersedia dengan ketentuan jawaban “Ya” mendapat skor 2 dan 
jawaban “tidak” mendapat skor 0. 
Dari pengamatan observer, maka didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 19 Hasil Rekapitulasi Lembar Observasi Metode VCT 








Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa skor yang diperoleh 
dari pengamatan mendekati skor maksimal. Skor yang diberikan 
pengamat terhadap pembelajaran meggunakan metode VCT hampir 
mendekati skor maksimal. Pembelajaran menggunakan metode VCT 
yang dilaksanakan oleh guru pada pertemuan pertama sudah cukup 
baik hanya saja masih butuh penyesuaian. Pada pertemuan berikutnya 
guru sudah lebih baik dalam mengkondisikan kelas sehingga 
pelaksanaannya sangat baik. kecerdasan moral siswa dapat terlihat 
dari interaksi siswa saat pembelajaran menggunakan metode VCT 
berlangsung juga hasil Lembar Kerja Siswa yang berisikan dilema 
moral. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
menggunakan metode VCT yang dilakukan di kelompok eksperimen 
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berjalan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
metode VCT.  
Kecerdasan moral siswa dapat terlihat ketika siswa menjadi 
lebih memahami perasaan teman, lebih memiliki hati nurani ketika ia 
berbuat salah segera meminta maaf, lebih dapat mengontrol diri ketika 
ada yang berbuat buruk padanya ia tak membalasnya, lebih 
menghormati guru, memiliki kebaikan hati dengan memaafkan teman 
yang berbuat salah padanya, lebih menghargai teman walau berbeda 
agama, dan lebih adil ketika bekerja sama dalam kelompok. Jika 
dilihat dari hasil lembar kerja siswa yang berisikan dilema moral, 
kecerdasan moral siswa dapat terlihat dari bagaimana siswa bekerja 
sama dengan kelompok menjawab, dan memberikan solusi dan 
mengambil nilai dari dilema moral tersebut.  
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dalam rangka untuk menjawab dari 
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh metode VCT dalam 
pembelajaran PKn terhadap kecerdasan moral siswa. Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan mean (rata-rata) untuk menguji perbedaan rata-
rata skor posttest skala sikap pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Jika mean posttest kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok kontrol, maka hipotesis diterima. Berdasarkan perhitungan 




Tabel 20 Hasil Mean Posttest Kecerdasan Moral 
Hal yang diamati Eksperimen  Kontrol  
N  28 29 
Mean 124,21 118,31 
Keterangan  Ada pengaruh  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor rata-rata posttest 
yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 124,21 dan kelompok kontrol 
sebesar 118,31. Selisih rata-rata kecerdasan moral kedua kelompok adalah 
5,9. Hasil perhitungan mean menunjukkan bahwa mean kelompok 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol (124,21 > 
118,31). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil pretest kecerdasan moral sebelum dilakukan pembelajaran pada 
kelompok eksperimen adalah 118,32 dan rata-rata pretest  kecerdasan moral 
pada kelompok kontrol adalah 116,65. Kecerdasan moral awal kedua 
kelompok hampir sama dikarenakan proses pembelajaran yang diteima 
sebelum dilakukan penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol hampir sama yaitu dengan pembelajaran biasa. Rata-rata hasil posttest 
kecerdasan moral setelah dilakukan pembelajaran pada kelompok eksperimen 
adalah 124,21 dan rata-rata posttest kecerdasan moral kelompok kontrol 
adalah 118.31. Mean posttest kelompok eksperimen (𝑋 𝑒) lebih besar daripada 
mean posttest kelompok kontrol (𝑋 𝑘), maka terdapat pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Kedua kelompok sama-sama mengalami 
peningkatan kecerdasan moral, akan tetapi peningkatan kecerdasan moral 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan peningkatan 
kecerdasan moral pada kelompok kontrol yaitu sebesar 5,89, sedangkan 
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peningkatan kecerdasan moral pada kelompok kontrol hanya sebesar 1,66. 
Perbedaan peningkatan tersebut disebabkan oleh proses perlakuan yang 
berbeda pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen mengalami peningkatan kecerdasan moral 
lebih tinggi dikarenakan menerima perlakuan dengan metode VCT dalam 
pembelajaran PKn. VCT adalah metode klarifikasi nilai yang dapat 
menanamkan kesadaran  nilai yang ada pada diri siswa, melalui kesadaran 
nilai tersebut kecerdasan moral siswa dapat meningkat karena siswa dapat 
memilih nilai yang baik atau buruk untuk dirinya melalui kartu keyakinan. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Tukiran Taniredja (2011:88) yaitu 
salah satu tujuan dari VCT adalah menanamkan kesadaran siswa tentang nilai 
yang dimilikinya baik tingkat maupun sifat yang bersifat positif maupun 
negatif untuk selanjutnya ditanamkan kearah peningkatan dan pencapaian 
target nilai melalui cara yang rasional dan dapat diterima siswa, sehingga 
pada akhirnya nilai tersebut akan menjadi milik siswa sebagai proses 
kesadaran moral. 
VCT juga bertujuan untuk menentukan nilai dan mengambil nilai yang 
baik melalui proses analisis nilai dalam penelitian ini analisis nilai dilakukan 
melalui kartu keyakinan berisikan dilema moral sesuai materi yang dipelajari. 
Melalui hal tersebut siswa berlatih memilih secara bebas masalah yang akan 
dianalisisnya, menganalisis suatu masalah, memberikan solusi pemecahan 
masalah dan mengambil nilai yang baik untuk diterapkan di kehidupannya. 
Melalui hal tersebut kecerdasan moral siswa dapat meningkat. Hal tersebut 
79 
 
didukung oleh pendapat Suharno, dkk (2006: 69), VCT merupakan metode 
menanamkan nilai dengan cara sedemikian rupa sehingga peserta didik 
memperoleh kejelasan atau kemantapan nilai. 
Dalam pembelajaran VCT, dilaksanakan dengan kartu keyakinan yang 
berisi dilema moral sesuai materi PKn yang dipelajari dan kehidupan 
lingkungan sekitar siswa. Melalui hal tersebut, siswa akan lebih memahami 
dan lebih mudah menanggkap atau menggambil nilai baik yang terdapat dari 
dilema moral tersebut untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Hal tersebut didukung oleh Soenarjati dan Cholisin (1989: 128) yang 
mengemukakan sasaran pembelajaran VCT dalam mata pelajaran PKn adalah 
agar peserta didik dapat membina nilai-nilai yang diyakini dan mengambil 
nilai yang tepat agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
sehubungan dengan timbulnya kekaburan nilai ditengah masyarakat.  
Terdapat pula kegiatan berkelompok untuk memilih masalah secara 
bebas, menentukan alternatif pemecahan masalah, menentukan akibat dari 
alternatif yang diberikan, mengungkapkan bukti yang akan terjadi dari 
alternatif pemecahan masalah, mengadakan penilaian , serta mengambil 
keputusan nilai yang dipelajarinya. Melalui kegiatan tersebut, kecerdasan 
moral siswa  dapat meningkat dikarenakan siswa dapat berlatih untuk 
berdiskusi tentang nilai yang akan diambil, berempati pada teman lain, 
bahkan yang berbeda agama, berlatih memecahkan masalah, berlatih terlibat 
dalam membuat keputusan, dan berlatih untuk tegas dalam pengambilan 
keputusan. Hal tersebut didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
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Casteel dalam Sutarjo Adisusilo, J. R ( 2012: 151) yang menyatakan  bahwa 
VCT memiliki keunggulan bagi peserta didik karena dapat digunakan untuk: 
1. Berlatih mengkomunikasikan keyakinan, nilai hidup, cita-cita pribadi 
pada teman sejawat 
2. Berlatih berempati pada teman lain, bahkan yang mungkin berbeda 
keyakinannya 
3. Berlatih memecahkan persoalan dilema moral 
4. Berlatih untuk setuju atau menolak keputusan kelompok 
5. Berlatih terlibat dalam membuat keputusan, mempertahankan, atau 
melepas keyakinannya. 
Pada kelompok kontrol kecerdasan moral siswa juga mengalami peningkatan 
sebesar 1,66, akan tetapi peningkatan pada kelompok kontrol lebih rendah 
jika dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini dikarenakan siswa 
pada kelompok kontrol menerima materi pelajaran PKn melalui pembelajaran 
secara alamiah yang biasa dilakukan oleh guru. Berdasarkan penjelasan di 
atas, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode VCT dalam 









E. Keterbatasan Penelitian 
Simpulan penelitian menyatakan ada pengaruh metode VCT dalam 
pembelajaran PKn terhadap kecerdasan moral siswa kelas V SD Negeri 
Tukangan. Namun demikian penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
antara lain: 
1. Ada faktor luar yang tidak dapat dikontrol peneliti yang menyebabkan 
kecerdasan moral siswa berbeda yaitu usia guru, jenjang pendidikan guru, 




SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh metode VCT (Value Clarification Technique)  
dalam pembelajaran PKn terhadap kecerdasan moral siswa kelas V SD 
Negeri Tukangan. Hal ini dibuktikan dengan hasil mean kelompok 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu 124,21 
> 118,31. Skor rata-rata posttest siswa yang mendapat perlakuan dengan 
metode VCT mengalami peningkatan sebesar 5,89 dari 118,32 menjadi 
124,21. Sedangkan yang tidak menggunakan metode VCT mengalami 
peningkatan sebesar 1,66 dari 116,65 menjadi 118,31.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru dapat menggunakan metode VCT untuk semua mata pelajaran 
dan mata pelajaran PKn pada khususnya. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru 
kelas untuk menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran untuk 
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Lampiran 1 Daftar Nama Siswa Kelas V SD Negeri Tukangan 
No 
Nama Siswa 
Kelas VA Kelas VB 
1 Senoian Alif Franza M. 
2 Yani Lestari Daniel 
3 Dimas Febian P. Muhammad Najib 
4 Agustina Reptami P. Agung Prastyo 
5 Aleyda Zahwa Ayunda 
6 Amalia Zahra Puspita Maharani 
7 Aprilia Asprana H.W. Aditya M. Saputra 
8 Ivana Dewi K.S. Aprilia Lestari 
9 Lalena Maya A. Apriyani Purnamaasari 
10 Nabola Fatmawati Fadil Diki Setyawan 
11 Nabila Salsa N.S. Fadlika Alfasa Audrya 
12 Narina Widyastu W.T Ferula Naila B.M. 
13 Nayla Ultra Rela Iputa Hadzani F 
14 Nida Ayu Arinda Maulida Zahra S. 
15 Darel Muh. Ikhsan 
16 Normalitza H. M. Rafly 
17 Anugerah Ziver Nazwa Putri R. 
18 Asnanda Anya A. Revita Ahya 
19 Mahar Dika P.H. Rista Kristina 
20 Mudrik Sukma Mijil Satria Irfan P. 
21 Nova Hanis Zalima Nur A. 
22 Reno Sadewa 
23 Syafrizal Edgar at Nadia Angieta P. 
24 Nurhidayatul Khasanah Marcheilla Telda 
25 Rigel Arya M. Zulvikar K. 
26 Daffa Nakula 
27 Khadita Raffa T.K. Reza 








Lampiran 2 Waktu Penelitian 



































































































Lampiran 3 Skala Sikap Kecerdasan Moral 
SKALA SIKAP KECERDASAN MORAL 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Petunjuk  : 
1. Berdoalah sebelum mengisi tes sikap ini 
2. Isilah jawaban pada kolom yang disediakan dengan tanda contreng (√ ) 
pada keadaan yang sesuai dengan diri kamu, dengan ketentuan SS apabila 
kamu sangat setuju dengan pernyataan, S apabila kamu hanya setuju 
dengan pernyataan, RG apabila kamu ragu-ragu dengan pernyataan, TS 
apabila kamu tidak setuju dengan pernyataan, dan STS apabila kamu 
sangat tidak setuju dengan pernyataan 
3. jangan sampai ada yang terlewatkan ya 
4. Setelah selesai, segera kumpulkan skala sikap ini kembali 
5. Pengisian skala sikap ini tidak akan mempengaruhi nilai kamu, jadi 
jawablah secara jujur sesuai dengan diri kamu sendiri. 
No  Pernyataan SS S RG TS STS 
1 Saya tak peduli ketika ada teman yang 
dimarahi guru karena tidak memperhatikan 
ketika pelajaran PKnberlangsung 
     
2 Perasaan saya biasa saja saat datang 
terlambat dan masuk ke kelas lebih dari jam 
07.00 
     
3 Saya merasa bersalah dan segera minta maaf 
kepada guru ketika saya gaduh di waktu jam 
pelajaran PKn berlangsung 
     
4 Ketika saya kerja kelompok membahas 
kasus dilema moral, saya memarahi teman 
yang tidak ikut berdiskusi dalam kelompok 
     
5 Saya berusaha meminta maaf kepada guru 
karena saya berbuat gaduh di kelas ketika 
pembelajaran PKn sedang  berlangsung 
     
6 Saya mengerjakan soal evaluasi PKn dengan 
jujur dan tidak mencontek teman  
     
7 Ketika guru meninggalkan kelas untuk 
beberapa saat, saya dengan santai keluar 
masuk kelas saat jam pelajaran PKn 
     
8 Saya merasa iba melihat teman dimarahi 
guru karena mengganggu teman lain saat 
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No  Pernyataan SS S RG TS STS 
9 Saya sering menyela pembicaraan atau 
melontarkan jawaban tanpa berpikir dahulu 
saat pembelajaran PKn berlangsung 
 
     
10 Saya sabar menunggu giliran berpendapat 
dan tidak memotong pembicaraan ketika 
diskusi kelompok sedang berlangsung 
     
11 Ketika pendapat saya tak diperhatikan dalam 
diskusi kelompok, saya merasa emosi atau 
kesal  
     
12 Ketika guru lebih memilih teman saya untuk 
berpendapat saat berdiskusi tentang materi 
NKRI, saya dapat menerimanya dan tidak 
merasa kesal   
     
13 Saya dapat menahan diri untuk tidak marah 
ketika pendapat saya tidak diterima dalam 
kerja kelompok  
     
14 Saya menghormati ketika teman 
berpendapat tentang NKRI dengan berlaku 
sopan dan tidak menyela pembicaraannya 
     
15 Saya pernah berbicara dengan nada tinggi 
dan melawan kepada guru saat pelajaran 
PKn berlangsung 
     
16 Saya tidak pernah menghargai pendapat dari 
teman saat kerja  kelompok 
     
17 Saya tidak bisa menerima ide teman lain dan 
sering menyela pembicaraan ketika 
pelajaran PKn berlangsung 
     
18 Saya sopan dalam berkata-kata kepada guru 
maupun kepada teman selama pelajaran PKn 
berlangsung 
     
19 Saya tidak peduli kepada teman yang 
diperlakukan tidak adil atau tidak baik 
ketika kerja kelompok membahas materi 
NKRI 
     
20 Saya membela siapapun teman yang 
diperlakukan tidak adil ketika sedang kerja 
kelompok 
     
21 Saya berbicara dengan kata-kata yang baik 
kepada orang lain tanpa disuruh baik ketika 
berdiskusi kelompok maupun ketika 
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No  Pernyataan SS S RG TS STS 
22 Saya dengan senang hati membantu 
memberikan penjelasan kepada teman yang 
belum mengerti tentang materi NKRI 
setelah dijelaskan oleh guru 
     
23 Saya ikut mengolok-olok dan mengejek 
teman yang tak bisa menjawab pertanyaan 
dari guru mengenai materi NKRI 
     
24 Selama pelajaran PKn berlangsung, saya 
menghargai pendapat dari teman  walaupun 
berbeda agama 
     
25 Saya tetap mau kerja kelompok untuk 
mengerjakan tugas PKn materi NKRI 
dengan teman yang  berbeda agama  
     
26 Ketika guru membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok, saya tidak mau satu 
kelompok dengan teman yang berkulit gelap 
dan berbeda agama  
     
27 Ketika guru menjelaskan tentang 
keanekaragaman suku dan budaya yang ada 
di wilayah NKRI, saya mengejek teman 
yang berkulit gelap 
     
28 Saya tidak mau menolong teman yang 
berbeda agama ketika ia kurang memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh guru saat 
diskusi kelompok 
     
29 Ketika ada teman adu pendapat saat 
berdiskusi materi NKRI, saya berusaha 
melerai dan tidak memihak pada salah satu 
teman 
     
30 Saya tidak sabar menunggu gilaran untuk 
bertanya ketika diskusi materi NKRI dengan 
guru  sedang berlangsung 
     
31 Ketika saya melakukan kesalahan saat 
pelajaran PKn berlangsung, saya 
melimpahkan kesalahan kepada teman 
     
32 Saya diberi tugas oleh guru untuk membagi 
kelas menjadi beberapa kelompok, saya 
membagi dengan adil tanpa membeda-
bedakan teman 
     
33 Saya berusaha membela salah satu yang 
menjadi teman dekat saya ketika terjadi adu 
pendapat di kelas 





Lampiran 4 Lembar Observasi 
Lembar Pengamatan Metode VCT 
No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah 
dari kartu yang disediakan oleh guru untuk 
berdiskusi kelompok 
  
2. Siswa dapat menentukan alternatif 
pemecahan masalah dari masalah yang telah 
ditentukannya melalui diskusi kelompok 
  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari 
pemecahan dari masalah yang 
telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta 
yang terjadi dari masalah yang telah 
ditentukannya melalui diskusi kelompok 
  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari 
masalah yang telah ditentukannya melalui 
diskusi kelompok 
  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai 
mana yang akan dianutnya setelah 
mengadakan penilaian dari masalah yang 






Lampiran 5 Hasil Observasi Metode VCT 
Rekapitulasi Hasil Observasi Metode VCT 
Pertemuan 1 
Kelompok 1 
No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi dari 
masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
 V 
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang akan 
dianutnya setelah mengadakan penilaian dari masalah 
yang telah ditentukan melalui diskusi kelompok 
V  
Kelompok 2 
No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
 V 
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
 V 
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 
masalah yang telah ditentukan melalui diskusi 
kelompok 





No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
 V 
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
 V 
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 




No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
 V 
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 










No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 




3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
 V 
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 





No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi dari 
masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang akan 
dianutnya setelah mengadakan penilaian dari masalah 
yang telah ditentukan melalui diskusi kelompok 





No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 
masalah yang telah ditentukan melalui diskusi 
kelompok 
V   
Kelompok 3 
No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 









No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 




No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 




3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 









No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi dari 
masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang akan 
dianutnya setelah mengadakan penilaian dari masalah 




No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 
masalah yang telah ditentukan melalui diskusi 
kelompok 






No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 




No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 









No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 




3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 






No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi dari 
masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang akan 
dianutnya setelah mengadakan penilaian dari masalah 






No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 
masalah yang telah ditentukan melalui diskusi 
kelompok 
V   
 
Kelompok 3 
No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 








No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 




No Aspek yang diamati Pengamat 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat memilih secara bebas masalah dari kartu 
yang disediakan oleh guru untuk berdiskusi kelompok 
V  
2. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah 




3. Siswa dapat menentukan akibat dari pemecahan dari 
masalah yang telahditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
4. Siswa dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi 
dari masalah yang telah ditentukannya melalui diskusi 
kelompok 
V  
5. Siswa dapat mengadakan penilaian setelah 
mengungkapkan fakta yang terjadi dari masalah yang 
telah ditentukannya melalui diskusi kelompok 
V  
6. Siswa dapat mengambil keputusan nilai mana yang 
akan dianutnya setelah mengadakan penilaian dari 







Lampiran 6 Rincian Uji Validitas Skala Sikap Kecerdasan Moral 
















r tabel Keterangan  
Q1 145,52 9079,830 -,220 ,982 0,367 Tidak valid 
Q2 144,00 9092,214 -,534 ,982 0,367 Tidak valid 
Q3 145,17 9024,505 -,035 ,982 0,367 Tidak valid 
Q4 144,72 8980,564 ,132 ,981 0,367 Tidak valid 
Q5 144,00 8977,143 ,221 ,981 0,367 Tidak valid 
Q6 145,31 8900,079 ,436 ,981 0,367 Valid  
Q7 144,24 8896,833 ,451 ,981 0,367 Valid 
Q8 143,86 8872,766 ,725 ,981 0,367 Valid 
Q9 144,10 8820,453 ,732 ,980 0,367 Valid 
Q10 145,03 8784,749 ,658 ,980 0,367 Valid 
Q11 144,28 8738,421 ,772 ,980 0,367 Valid 
Q12 144,00 8713,214 ,857 ,980 0,367 Valid 
Q13 144,79 8664,741 ,840 ,980 0,367 Valid 
Q14 144,14 8647,837 ,870 ,980 0,367 Valid 
Q15 144,34 8611,734 ,895 ,980 0,367 Valid 
Q16 143,62 8606,458 ,945 ,980 0,367 Valid 
Q17 143,83 8552,433 ,939 ,979 0,367 Valid 
Q18 143,90 8522,310 ,922 ,979 0,367 Valid 
Q19 144,17 8471,076 ,940 ,979 0,367 Valid 
Q20 143,86 8442,695 ,956 ,979 0,367 Valid 
Q21 144,62 8390,387 ,912 ,979 0,367 Valid 
Q22 144,45 8370,899 ,912 ,979 0,367 Valid 
Q23 143,59 8359,466 ,966 ,979 0,367 Valid 
Q24 143,59 8332,608 ,963 ,979 0,367 Valid 
Q25 143,72 8273,921 ,967 ,979 0,367 Valid 
Q26 143,97 8236,177 ,963 ,979 0,367 Valid 
Q27 143,86 8214,552 ,962 ,979 0,367 Valid 
Q28 144,07 8153,781 ,978 ,979 0,367 Valid 
Q29 143,93 8156,995 ,933 ,979 0,367 Valid 
Q30 144,03 8100,106 ,964 ,979 0,367 Valid 
Q31 144,38 8060,244 ,963 ,979 0,367 Valid 
Q32 144,83 8009,362 ,963 ,979 0,367 Valid 
Q33 143,79 8008,099 ,979 ,979 0,367 Valid 
Q34 143,38 7987,887 ,978 ,979 0,367 Valid 
Q35 144,14 7960,195 ,941 ,980 0,367 Valid 
 
Keterangan: 




Lampiran 7 Validitas dan Reliabilitas Skala Sikap Kecerdasan Moral 












Alpha if Item 
Deleted 
 r tabel Keterangan  
Q3 137,79 9160,241 -,032 ,984 0,367 Valid 
Q4 137,34 9117,020 ,130 ,984 0,367 Valid 
Q5 136,62 9114,172 ,215 ,984 0,367 Valid 
Q6 137,93 9035,424 ,436 ,984 0,367 Valid 
Q7 136,86 9033,052 ,448 ,984 0,367 Valid 
Q8 136,48 9008,901 ,721 ,984 0,367 Valid 
Q9 136,72 8956,350 ,728 ,983 0,367 Valid 
Q10 137,66 8918,948 ,659 ,983 0,367 Valid 
Q11 136,90 8872,525 ,772 ,983 0,367 Valid 
Q12 136,62 8848,030 ,854 ,983 0,367 Valid 
Q13 137,41 8798,537 ,840 ,983 0,367 Valid 
Q14 136,76 8782,261 ,868 ,983 0,367 Valid 
Q15 136,97 8745,320 ,894 ,983 0,367 Valid 
Q16 136,24 8739,547 ,945 ,983 0,367 Valid 
Q17 136,45 8685,113 ,940 ,982 0,367 Valid 
Q18 136,52 8655,259 ,922 ,982 0,367 Valid 
Q19 136,79 8602,741 ,941 ,982 0,367 Valid 
Q20 136,48 8574,616 ,956 ,982 0,367 Valid 
Q21 137,24 8522,833 ,910 ,982 0,367 Valid 
Q22 137,07 8501,995 ,913 ,982 0,367 Valid 
Q23 136,21 8490,884 ,966 ,982 0,367 Valid 
Q24 136,21 8463,027 ,964 ,982 0,367 Valid 
Q25 136,34 8404,020 ,968 ,982 0,367 Valid 
Q26 136,59 8366,037 ,963 ,982 0,367 Valid 
Q27 136,48 8344,330 ,962 ,982 0,367 Valid 
Q28 136,69 8282,365 ,980 ,982 0,367 Valid 
Q29 136,55 8284,470 ,936 ,982 0,367 Valid 
Q30 136,66 8229,663 ,963 ,982 0,367 Valid 
Q31 137,00 8188,857 ,963 ,982 0,367 Valid 
Q32 137,45 8138,328 ,962 ,982 0,367 Valid 
Q33 136,41 8135,251 ,981 ,982 0,367 Valid 
Q34 136,00 8115,143 ,979 ,982 0,367 Valid 
Q35 136,76 8086,690 ,943 ,983 0,367 Valid 
   
Keterangan: 
Q : butir 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 










Lampiran 8 Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

















































1 4 4 3 3 5 4 3 3 4 5 4 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 109 
2 1 4 4 
4 
5 4 4 5 4 4 4 5 2 5 4 4 2 5 2 2 5 5 4 5 5 4 4 4 2 4 4 5 2 127 
3 1 4 4 1 4 5 5 4 1 2 2 5 5 5 5 5 4 4 2 2 5 3 2 5 3 1 2 1 1 1 2 2 3 101 
4 2 4 5 2 5 4 4 4 4 4 1 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 2 3 4 4 3 124 
5 4 1 1 3 2 ` 3 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 3 60 
6 2 3 4 1 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 136 
7 2 5 5 3 5 5 5 1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 149 
8 1 3 5 1 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 150 
9 1 5 4 1 4 5 5 3 3 5 1 4 4 4 5 5 3 4 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 132 
10 2 1 4 2 4 5 2 4 4 5 4 3 5 1 4 4 3 1 3 1 1 1 3 1 1 2 3 3 3 2 3 4 3 92 
11 1 4 5 1 4 4 5 1 5 5 2 5 1 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 2 3 4 5 3 5 5 3 128 
12 1 2 5 2 4 5 5 1 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 133 
13 2 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 1 4 5 5 5 3 5 2 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 2 137 
14 1 3 5 2 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 2 5 4 139 
15 1 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 1 1 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 2 123 
16 2 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 1 5 5 1 143 
17 1 3 3 4 4 5 5 5 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 115 
18 2 3 4 2 5 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 2 4 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 4 3 126 
19 1 2 4 2 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 3 2 5 3 5 1 5 3 3 4 5 1 2 3 4 1 3 4 2 109 
20 1 4 4 1 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 5 5 1 5 5 5 5 2 5 2 134 
21 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 1 4 3 2 4 4 2 3 4 4 113 
22 1 4 3 4 3 4 1 2 3 4 5 5 4 4 1 4 5 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 4 4 3 106 
106 
 
                                   
                                   
                                   
                                   
No Q1 Q2 
Q 
















































23 2 3 5 4 5 4 5 2 5 3 5 5 1 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 2 1 5 5 2 134 
24 2 3 5 2 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 124 
25 1 2 4 2 3 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 3 4 1 5 5 4 1 5 5 1 2 1 4 2 1 5 1 111 
26 2 5 5 3 4 5 5 3 1 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 2 4 5 2 132 
27 1 4 5 3 4 5 4 1 3 5 2 5 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 5 4 3 126 





Lampiran 9 Hasil Pretest Kelompok Kontrol 

















































1 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 1 2 3 5 5 4 4 5 1 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 
129 
2 4 3 4 4 5 5 3 1 4 3 5 4 2 5 4 4 3 2 5 2 4 4 4 5 5 4 5 3 2 3 2 5 2 
120 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 5 2 4 5 4 
127 
4 1 5 3 2 5 5 5 4 3 4 2 1 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 1 4 5 3 
122 
5 2 1 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 2 2 5 1 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 
118 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
161 
7 2 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 3 
139 
8 4 1 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
117 
9 2 4 4 3 5 4 5 4 5 4 3 5 3 5 5 5 5 3 3 4 5 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 
137 
10 1 5 5 4 5 5 5 1 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 
138 
11 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
137 
12 1 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
124 
13 2 4 4 3 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 117 
14 2 5 3 4 2 5 5 2 5 4 5 3 5 5 5 5 1 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
140 
15 2 4 5 1 4 4 4 3 5 4 2 4 3 4 5 4 4 5 3 3 3 3 5 5 4 2 3 5 5 1 3 4 3 
119 
16 2 4 4 4 4 5 5 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 2 4 5 4 
135 
17 3 5 5 2 5 5 5 3 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 
139 
18 1 5 4 1 4 4 5 4 5 4 2 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
136 
19 2 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 3 2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 
130 
20 3 5 4 3 5 3 5 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 3 1 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 5 3 
133 
21 3 3 5 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 
136 




                                  
                                   
                                   
                                   
                                   
 

















































 23 2 5 5 2 5 5 4 2 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
146 
24 3 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
150 
25 1 5 1 5 1 5 5 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 5 1 5 
101 
26 2 5 4 4 1 4 3 4 4 4 3 5 5 3 2 1 1 2 3 4 3 3 1 2 3 4 2 1 1 2 2 3 1 
92 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 







Lampiran 10 Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
No 
Q 
1 Q 2 
Q 


















































1 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 3 2 2 3 4 3 2 5 2 4 3 4 5 4 3 4 3 4 119 
2 5 2 4 2 2 4 5 4 3 5 3 3 5 5 5 3 1 2 4 3 5 1 3 1 5 3 1 4 5 2 4 3 5 112 
3 2 4 2 2 4 4 1 3 5 4 1 5 5 3 2 3 1 4 4 5 5 3 2 5 3 2 1 3 4 3 4 4 1 104 
4 3 4 5 2 4 5 4 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 127 
5 3 4 5 3 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 3 4 3 130 
6 4 4 5 1 5 5 5 4 4 5 2 5 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 125 
7 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 152 
8 5 2 3 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 2 4 3 4 4 5 5 3 4 4 3 4 5 3 2 4 5 127 
9 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 153 
10 1 5 3 5 3 1 3 2 1 2 4 2 4 2 4 1 2 1 4 3 2 3 3 2 2 5 4 4 5 2 5 2 5 97 
11 5 4 5 2 5 4 5 3 5 2 1 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 5 1 1 5 1 108 
12 2 2 5 4 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 4 4 4 5 1 2 5 5 4 5 5 1 4 4 5 1 1 5 1 123 
13 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 1 5 4 5 5 5 1 5 5 1 3 3 3 3 3 5 3 129 
14 3 4 5 2 5 5 5 3 3 5 3 5 5 4 5 5 3 5 3 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 5 4 137 
15 2 5 5 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 2 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 2 1 4 3 133 
16 3 5 3 1 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 1 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 136 
17 1 2 4 1 4 3 2 5 3 4 3 4 1 3 4 3 3 5 2 5 3 4 3 5 2 5 4 1 2 3 2 5 3 104 
18 2 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 1 5 5 5 4 4 5 5 5 3 2 4 5 4 130 
19 2 4 2 3 4 3 3 4 1 5 4 5 5 4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 3 5 2 3 5 2 103 
20 4 5 5 2 5 5 4 4 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 1 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 2 3 4 4 136 
21 1 2 5 2 5 1 2 5 1 4 3 4 4 4 1 2 1 3 2 5 3 5 3 4 3 1 3 1 4 2 1 4 3 94 
22 4 5 5 5 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 2 3 3 4 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 3 137 
110 
 
                                   
                                   
                                   
                                   
No Q1 Q2 
Q 


















































23 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 149 
24 2 2 3 2 5 5 4 2 4 5 1 5 5 5 2 2 2 5 1 4 5 5 2 4 4 1 2 1 5 2 1 4 2 104 
25 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 2 2 4 1 130 
26 4 4 5 3 5 4 4 3 3 5 4 5 4 5 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 2 2 3 2 5 4 3 5 4 121 
27 2 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 3 3 4 2 4 3 127 





Lampiran 11 Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
 
No Q1 Q2 
Q 


















































0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 
4 5 4 3 5 4 2 2 3 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 2 5 3 132 
3 
3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 129 
4 
2 4 5 2 5 4 5 4 5 5 2 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 2 4 5 5 139 
5 
3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 120 
6 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 159 
7 
3 4 5 3 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 3 5 5 3 141 
8 
4 5 3 3 3 4 4 3 4 5 3 3 4 4 5 4 3 3 5 1 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 3 122 
9 
3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 2 5 5 5 137 
10 
2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 5 5 4 1 4 5 4 5 1 2 5 2 136 
11 
4 4 5 2 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 2 5 5 4 4 1 5 4 2 5 1 134 
12 
2 4 4 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 135 
13 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 
2 5 3 5 3 4 4 1 5 5 1 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 134 
15 
2 4 2 5 4 5 3 1 4 5 4 5 2 1 5 4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 2 5 2 121 
16 
2 4 4 4 5 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 140 
17 
2 5 5 2 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 2 134 
18 
1 5 4 1 4 5 5 1 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 143 
19 
2 4 5 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 1 4 4 131 
20 
2 5 3 4 5 4 3 1 3 4 4 4 5 5 5 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 5 4 3 3 5 4 117 
21 




                                   
                                   
                                   
                                  
No Q1 Q2 
Q 


















































3 5 5 2 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 145 
23 
3 5 5 2 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 1 3 5 3 137 
24 
3 5 5 3 5 5 5 1 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 147 
25 
1 5 1 5 1 5 5 1 5 2 5 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 1 4 1 5 5 5 109 
26 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 
2 5 5 2 4 5 1 1 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 2 5 2 3 5 1 1 5 5 5 4 2 1 4 118 
28 
2 5 4 3 2 4 4 2 5 4 5 4 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 117 
29 





Lampiran 12 Perbandingan Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
No  Eksperimen Kontrol  
1 109 129 
2 127 120 
3 101 127 
4 124 122 
5 60 118 
6 136 161 
7 149 139 
8 150 117 
9 132 137 
10 92 138 
11 128 137 
12 133 124 
13 137 117 
14 139 140 
15 123 119 
16 143 135 
17 115 139 
18 126 136 
19 109 130 
20 134 133 
21 113 136 
22 106 140 
23 134 146 
24 124 150 
25 111 101 
26 132 92 
27 126 0 




Jumlah 3313 3383 









Eksperimen Kelompok Kontrol 
1 119 0 
2 112 132 
3 104 129 
4 127 139 
5 130 120 
6 125 159 
7 152 141 
8 127 122 
9 153 137 
10 97 136 
11 108 134 
12 123 135 
13 129 0 
14 137 134 
15 133 121 
16 136 140 
17 104 134 
18 130 143 
19 103 131 
20 136 117 
21 94 136 
22 137 145 
23 149 137 
24 104 147 
25 130 109 
26 121 0 
27 127 118 




jumlah  3478 3431 














N Valid 28 28 
   
Mean 118,32 124,21 






Std. Deviation 29,758 15,952 
Range 150 59 
Minimum 0 94 
Maximum 150 153 
Sum 3313 3478 













N Valid 29 29 
   
Mean 116,65 118,31 




Std. Deviation 42,628 42,310 
Range 161 159 
Minimum 0 0 
Maximum 161 159 
Sum 3383 3431 





Lampiran 16 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  




























SEKOLAH DASAR NEGERI TUKANGAN 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Nama sekolah  : SD N Tukangan 
Kelas/ semester  : V / I (satu) 
Mata Pelajaran  : PKn 
Pertemuan -ke  :  I (satu) 
Hari / Tanggal  : Senin, 10 Agustus 2015 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
C. Indikator 
1. Indikator kognitif 
a. Menunjukkan ciri-ciri Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) 
b. Mendeskripsikan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) 
2. Indikator afektif 
a. menunjukkan rasa empati saat belajar materi NKRI 
b. menunjukkan hati nuraninya saat membahas materi NKRI 




d. memperlihatkan rasa hormat saat selama pembelajaran PKn 
berlangsung  
e. menunjukkan kebaikkan hatinya selama pembelajaran PKn 
berlangsung 
f. menampilkan sikap toleransi saat belajar materi NKRI 
g. menunjukkan sikap adil saat membahas materi NKRI  
D. Tujuan 
1. Tujuan kognitif 
a. Setelah memperhatikan penjelasan guru dan melalui langkah-
langkah VCT, siswa dapat menununjukkan ciri-ciri Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan benar 
b. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat mendeskripsikan 
mengenai wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
dengan tepat 
2. Tujuan afektif 
a. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat menunjukkan sikap 
empati yang baik terhadap teman saat belajar materi NKRI 
b. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan hati 
nurani terhadap teman dengan baik, setelah membahas tentang  
materi NKRI  
c. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan 
sikap kontrol diri yang baik terhadap teman, selama kegiatan 
belajar mengajar PKn berlangsug, 
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d. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan rasa 
hormat kepada guru dan teman dengan baik selama  kegiatan 
belajar mengajar PKn ,  
e. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan sifat 
baik hati terhadap sesama teman dengan baik selama kegiatan 
belajar mengajar PKn 
f. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa mampu bertoleransi 
terhadap sesama teman dengan baik selama membahas tentang  
materi NKRI,  
g. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan 
sikap adil kepada sesama teman dengan baik selama membahas  
materi NKRI  
E. Materi 
1. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI ) (terlampir) 
F. Metode 










G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Awal  1. Siswa mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Siswa berdoa sebelum mengikuti 
pembelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa 
3. Siswa dan guru saling membalas salam 
4. Guru menanyakan kabar 
5. Guru meakukan absenssi 
6. Apersepsi : menyanyikan lagu dari 
sabang sampai merauke (terlampir) 




Inti  1. Siswa bersama guru bertanya jawab 
tentang isi lagu 
2. Siswa dan guru terlibat aktif dalam 
pembelajaran mengenai materi Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang ciri-ciri Negara Kesatuan dan 
wilayah NKRI 
4. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 
anak tiap kelompoknya 
5. Setiap kelompok diberikan kesempatan 
yang sama untuk menentukan ketua 
kelompoknya masing-masing 
6. Guru menyediakan kartu keyakinan 
sederhana yang berisikan: masalah-
masalah gangguan dan ancaman di 
wilayah NKRI 
7. Salah satu siswa perwakilan dari 
kelompok maju untuk memilih kartu 
keyakinan sederhana 
8. Siswa dalam masing masing kelompok 
diberi kesempatan berdiskusi untuk 
menentukan masalah yang akan diplih 
(dilemma) 
9. Setelah mendapatkan kartu untuk 
dibahas dalam kelompok, siswa 
berdiskusi untuk menentukan alternatif 
yang dapat digunkan untuk memecahkan 










10. Siswa menentukan akibat yang akan 
terjadi dari masing-masing alternatif 
solusi yang akan dikerjakan 
(consequence) 
11. Siswa berdiskusi untuk 
mengungkapkan bukti-bukti yang 
menunjukkan bukti tersebut akan terjadi 
(what evidence is there that 
consequences will occur) 
12. Siswa mengadakan penilaian 
(asessmen) mengenai akibat yang baik 
dan akibat mana yang buruk berdasarkan 
kriteria tertentu, yaitu menunjukkan nilai 
yang menjadi pilihannya 
13. Siswa mengambil keputusan nilai 
mana yang akan dilaksanakan, yang 
meliputi berbuat sesuai dengan 
pilihannya serta mengulangi perilaku 
tersebut (decision) 
14. Evaluasi 
15. Siswa mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang belum dipahami 
16. Siswa diberikan umpan balik oleh 
guru 
Penutup  1. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan refleksi dan membuat 
kesimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari bersama. 
2. Guru menyampaikan pesan moral yang 
terkandung dalam materi yang sudah 
dipejari dan memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin belajar dan 
bersemangat 
3. Guru memberikan tugas rumah 
10 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : Buku Pendidikan Kewarganegaraan BSE 





I. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian kognitif 
a. teknik penilaian : tes isian (terlampir) 
b. alat tes  : jumlah soal 5 soal  
c. kunci jawaban : terlampir 
d. kriteria penilaian : setiap butir soal berniali 2, jka salah 
bernilai 0 
jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal
   x 100 
2. Penilaian afektif 
a. teknik penilaian : non tes 
b. alat tes   : lembar pengamatan (terlampir) 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kriteria ketentuan minimal adalah sebesar 70.  
Yogyakarta, 10 Agustus 2015 




K. Lampiran  
1. Apersepsi 
Dari Sabang Sampai Merauke 
Dari Sabang sampai Merauke 
Berjajar pulau-pulau 
Sambung menyambung menjadi satu 
Itulah Indonesia 
Indonesia tanah airku 
Aku berjanji padamu 
Menjunjung tanah airku 
Tanah airku Indonesia 
2. Materi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
a. Ciri-ciri Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Negara kesatuan merupakan negara yaang pemerintah pusatnya 
memiliki kekuasaan penuh dan memegang kedudukan tertinggi dalam 
pemerintahan. Pada negara kesatuan pemerintah pusat dapat 
melimpahkan wewenang pada kabupaten kota atau satuan 
pemerintahan lokal, namun pelimpahan wewenang ini tidak diatur 
dalam konstitusi, melainkan diatur dalam Undang-Undang. sebagian 
kekuasaan pemerintah pusat dapat diberikan kepada daerah menurut 
hak otonomi. Hal ini dikenal dengan istilah desetralisasi. Berikut 
merupakan ciri-ciri negara kesatuan: 
1) Hanya terdapat masing-masing satu Undang-undang dasar, kepala 
negara, dewan perwakilan rakyat, dan dewan mentri 
2) Kedaulatan negara meliputi kedaulatan kedalam dan kedaulatan 
keluar yang ditandatangani oleh pemerintah pusat 
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3) Hanya memiliki satu kebijakan mengenai masalah ekonomi , sosial 
, politik, budaya, pertahanan, dan keamanan. 
b.  Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdiri sejak 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 
1945. NKRI sebagai salah satu negara di dunia telah memenuhi syarat 
pokok berdirinya suatu negara. NKRI memiliki rakyat wilayah, dan 
memiliki pemerintahan yang berdaulat. Wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia meliputi seluruh tanah air Indonesia. Wilayah 
NKRI membentang mulai dari wilayah Sabang di propinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam sampai ke ujung timur, yakni Merauke di propinsi 
Papua. Pulau-pulau yang berjajar lebih dari 17.000 pulau itu 
dihubungkan oleh laut membentuk wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Sebagai negara kepulauan, hampir dua per tiga 
bagian wilayah Indonesia adalah wilayah laut. 
Dari segi geografis, wilayah NKRI terletak pada persilangan 
antara dua samudera dan dua benua, yaitu Samudera Hindia dan 
Samudera Pasifik, serta Benua Asia dan Benua Australia. Wilayah 
negara kita terkenal dengan sebutan Nusantara. Istilah nusantara 
berasal dari kata “nusa” artinya pulau, dan “antara” artinya berada di 
antara. Nusantara berarti gugusan kepulauan yang terletak di antara 
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, serta Benua Asia dan Benua 
Australia. Nusantara dapat berarti gugusan kepulauan yang 
dihubungkan oleh wilayah laut. wilayah NKRI berbatasan dengan 
beberapa negara tetangga. Di sebelah utara negara kita berbatasan 
dengan negara Malaysia, Brunai Darussalam, dan Filipina. Di sebelah 
timur berbatasan dengan negara Papua Nugini. Di sebelah selatan 
berbatasan dengan negara Timor Leste dan Australia. Wilayah NKRI 




Di wilayah daratan ada rangkaian pegunungan berapi dan patahan 
di bawah laut sehingga rawan terjadi gempa dan letusan gunung 
berapi yang mengakibatkan bencana alam. Namun demikian, wilayah 
Indonesia kaya akan bahan tambang yang berupa bebatuan dan 
mineral. Wilayah laut Indonesia sangat luas dengan berbagai 
kekayaan alam di dalamnya. Di samping wilayah darat dan laut, 
wilayah udara juga sangat penting bagi negara kita. Apalagi pada era 
teknologi informasi sekarang ini. Wilayah udara atau ruang angkasa 
merupakan jalur lalu lintas pesawat udara. Selain itu juga sebagai 
tempat orbit satelit komunikasi kita. Kita memandang wilayah negara 
Indonesia sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Gangguan 
atau ancaman terhadap sebagian wilayah negara berarti gangguan atau 
ancaman terhadap seluruh bangsa Indonesia.  
Kita sebagai warga negara Indonesia  harus rela berkorban untuk 
membela keutuhan wilayah dan bangsa Indonesia. Hal itu adalah 
wujud rasa cinta tanah air dan bangsa Indonesia. Sikap rela berkorban 
tersebut sebagai bentuk penghargaan terhadap perjuangan bangsa 
Indonesia untuk mewujudkan keutuhan wilayah NKRI. Perjuangan 
bangsa Indonesia untuk menempatkan kesatuan wilayah laut dengan 
daratan telah ditempuh dalam kurun waktu yang panjang. Melalui 
Deklarasi Juanda tanggal 12 Desember 1957, pemerintah Indonesia 
mengumumkan bahwa laut yang berada di antara pulau-pulau 
Indonesia bukanlah laut bebas milik semua bangsa, melainkan 
menjadi satu kesatuan wilayah Indonesia. Deklarasi pemerintah 
Indonesia ini pada awalnya ditentang oleh sebagian negara besar. 
Akan tetapi pada tahun 1982, Pemerintah berhasil menyatuan wilayah 























Seorang siswa kelas V 
tidak hafal isi dari 
Pancasila  
Gerakan memisahkan 
diri Timor Leste dari 
Indonesia 
Maraknya ksus kekerasan 
terhadap pelajar oleh guru 
maupun oleh sesama siswa 
Pertikaian antar suku atau 
kelompok adat dalam 
masyarakat 
Seorang siswa kelas V 
jarang mengikuti upacara 
bendera tiap hari senin  
Kasus pencurian hasil laut 
wilayah Indonesia oleh 




4. LKS Kelompok 
Nama kelompok : 
Nama anggota & No. Absen : 
 
 
Diskusikan bersama kelompokmu! 
Dari kartu yang kelompok kalian pilih,  
1. Menurut kalian, apa saja ciri-ciri negara kesatuan itu? 
2. Apa yang kalian rasakan setelah mengetahui isi dari kartu yang 
kalian pilih? 
3. Tindakan apa yang harus dilakukan untuk mencegah kasus 
tersebut? 
4. Tentukanlah solusi alternatif untuk memecahkan masalah/kasus 
tersebut! 
5. Tuliskan akibat dari solusi yang kalian berikan! 
6. Bukti apa saja yang mendukung solusi yang kalian berikan? 
7. Bagaimana pendapat kalian tentang pelaku dari pembuat masalah 
tersebut? 





5.  Teknik penilaian kognitif 
No  Jawaban  Skor  
1 Menurut saya, kasus korupsi yang dilakukan oknum 
dewan perwakilan daerah sangat tidak baik, karena dapat 
merugikan uang negara. Sebaiknya pelaku korupsi 
ditangkap dan dihukum sesuai dengan apa yang 
dilakukannya 
2 
2 Menurut pendapat saya, pelaku pencurian hasil laut harus 
dihukum karena telah mengambil sesuatu yang bukan hak 
nya serta merugikan wilayah NKRI 
2 
3 Saya sangat sedih dan kecewa ketika Malaysia mengakyi 
angklung sebagai miliknya, menurut saya, Malaysia tak 
memiliki rasa hormat dan kebaikan hati karena tega 
mengambil budaya Indonesia 
2 
4 Saya sangat iba dan terharu melihat berita musibah 
gunung Raung, yang dapat saya lakukan untuk 
ber[artisipasi membantu korban bencana gunung Raung 
adalah dengan menyumbangkan kebutuhan pokok kepada 
korban bencana dan membantu doa agar musibah tersebut 
cepat berlalu 
2 
5 Siswa yang tidak mengikuti upacara bendera merupakan 
siswa yang tak memiliki rasa cinta tanah air dan 
menghargai NKRI, supaya jera, perlu ada hukuman bagi 
siswa yang tak mengikuti upacara bendera tersebut 
2 
 Jumlah  10 
Jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal
   x 100 
6. Teknik penilaian afektif 
Pengamatan sikap kelompok  
No  Sikap Keterangan 
  Terlihat Belum terlihat 
1 Empati    
2 Hati nurani   
3 Kontrol diri   
4 Rasa hormat   
5 Kebaikan hati   
6 Toleransi    





No absen : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai pendapat kalian! 
1. Salah satu ciri-ciri negara kesatuan adalah memiliki dewan 
perwakilan rakyat yang bertugas menyampaikan aspirasi 
masyarakat. Bagaimana pendapatmu tentang kasus korupsi yang 
dilakukan oleh oknum dewan perwakilan rakyat di Republik 
Indonesia? 
2. Sebagai negara kepulauan, hampir dua per tiga bagian wilayah 
Indonesia adalah wilayah laut dengan hasil laut yang melimpah. 
Bagaimana pendapatmu jika hasil laut wilayah Indonesia dicuri 
oleh nelayan ilegal dari luar wilayah Indonesia? 
3. Di sebelah utara negara Indonesia, berbatasan dengan negara 
Malaysia. Bagaimana pendapatmu tentang batik dan angklung 
yang sempat diakui oleh negara Malaysia? 
4. Di wilayah daratan NKRI ada rangkaian gunung berapi dan 
dibagian bawah laut terdapat patahan yang dapat mengakibatkan 
rawan terjadi gempa dan letusan gunung berapi. Bagaimana 
pendapatmu tentang bencana alam erupsi gunung Raung yang 
terjadi di Jawa Timur? Bagaimana pula cara kalian berpartisipasi 
membantu korban erupsi gunung Raung tersebut? 
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5. Kita sebagai warga negara Indonesia, harus rela berkorban untuk 
membela keutuhan wilayah dan bangsa Indonesia sebagai wujud 
rasa cinta tanah air. Salah satu wujud rasa cinta tanah air adalah 
dengan rajin mengikuti upacara bendera setiap hari Senin. 
Bgaimana pendapatmu tentang siswa yang jarang mengikuti 
upacara tiap hari senin? 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Nama sekolah  : SD N Tukangan 
Kelas/ semester  : V / I (satu) 
Mata Pelajaran  : PKn 
Pertemuan ke-  : II (dua) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 18 Agustus 2015 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
C. Indikator 
1. Indikator kognitif 
a. Memperlihatkan pembagian wilayah Negara Republik Indonesia  
b. Menunjukkan bentuk Negara Republik Indonesia  
2. Indikator afektif 
a. menunjukkan rasa empati saat mendiskusikan materi NKRI 
b. menunjukkan hati nuraninya saat mendiskusikan materi NKRI 
c. menampilkann sikap kontrol diri selama pembelajaran PKn 
berlangsung 




e. menunjukkan kebaikkan hatinya selama pembelajaran PKn 
berlangsung 
f. menampilkan sikap toleransi saat mendiskusikan materi NKRI 
g. menunjukkan sikap adil saat mendiskusikan materi NKRI  
D. Tujuan 
1. Tujuan kognitif 
a. Setelah memperhatikan penjelasan guru dan menerapkan langkah-
langkah VCT, siswa dapat memperlihatkan pembagian wilayah 
Negara Republik Indonesia dengan benar 
b. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat menunjukkan bentuk 
Negara Republik Indonesia engan tepat 
2. Tujuan afektif 
a. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat menunjukkan sikap 
empati yang baik terhadap teman saat belajar materi NKRI 
b. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan hati 
nurani terhadap teman dengan baik, setelah membahas tentang  
materi NKRI  
c. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan 
sikap kontrol diri yang baik terhadap teman, selama kegiatan 
belajar mengajar PKn berlangsug, 
d. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan rasa 
hormat kepada guru dan teman dengan baik selama  kegiatan 
belajar mengajar PKn ,  
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e. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan sifat 
baik hati terhadap sesama teman dengan baik selama kegiatan 
belajar mengajar PKn 
f. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa mampu bertoleransi 
terhadap sesama teman dengan baik selama membahas tentang  
materi NKRI,  
g. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan 
sikap adil kepada sesama teman dengan baik selama membahas  
materi NKRI  
 
E. Materi 
1. Negara Kesatuan Republik Indonesia (terlampir) 
F. Metode 
1. Metode   : VCT (Value Clarification Thecnique) 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Awal  1. Siswa mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Siswa berdoa sebelum mengikuti 
pembelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa 
3. Siswa dan guru saling membalas salam 
4. Guru menanyakan kabar 
5. Guru meakukan absenssi 
6. Apersepsi : menyanyikan lagu dari 
sabang sampai merauke 






Inti  1. Siswa bersama guru bertanya jawab 
tentang isi lagu 
2. Siswa dan guru terlibat aktif dalam 
pembelajaran mengenai materi 
pembagian wilayah  Negara Republik 
Indonesia dan bentuk wilayah negara 
Republik Indonesia 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang pembagian wilayah  Negara 
Republik Indonesia dan bentuk wilayah 
negara Republik Indonesia 
4. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 
anak tiap kelompoknya 
5. Setiap kelompok diberikan kesempatan 
yang sama untuk menentukan ketua 
kelompoknya masing-masig 
6. Guru menyediakan kartu keyakinan 
sederhana yang berisikan: masalah-
masalah moral yang tersebar di berbagai 
daerah di wilayah NKRI 
7. Salah satu siswa perwakilan dari 
kelompok maju untuk memilih kartu 
keyakinan sederhana 
8. Siswa dalam masing masing kelompok 
diberi kesempatan untuk berdiskusi 
untuk menentukan masalah apa yang 
akan diplih (dilemma) 
9. Setelah mendapatkan kartu untuk 
dibahas dalam kelompok, siswa 
berdiskusi untuk menentukan alternatif 
yang dapat digunkan untuk memecahkan 
masalah tersebut (alternative) 
10. Siswa menentukan akibat apa yang akan 
terjadi dari masing-masing alternatif 
solusi yang akan dikerjakan 
(consequence) 
11. Siswa berdiskusi untuk mengungkapkan 
bukti-bukti yang menunjukkan bukti 
tersebut akan terjadi (what evidence is 
there that consequences will occur) 
12. Siswa mengadakan penilaian (asessmen) 
mengenai akibat mana yang baik dan 
akibat mana yang buruk berdasarkan 
kriteria tertentu, yaitu menunjukkan 









13. Siswa mengambil keputusan nilai mana 
yang akan dilaksanakan, yang meliputi 
berbuat sesuai dengan pilihannya serta 
mengulangi perilaku tersebut (decision) 
14. Evaluasi 
15. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dipahami 
16. Siswa diberikan umpan balik oleh guru 
Penutup  1. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan refleksi dan membuat 
kesimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari bersama. 
2. Guru menyampaikan pesan moral yang 
terkandung dalam materi yang sudah 
dipejari dan memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin belajar dan 
bersemangat 
3. Guru memberikan tugas rumah 
10 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : Buku Pendidikan Kewarganegaraan BSE 
2. Media Pembelajaran : kartu keyakinan (terlampir) 
I. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian kognitif 
a. teknik penilaian : tes isian (terlampir) 
b. alat tes  : jumlah soal 5 soal  
c. kunci jawaban : terlampir 
d. kriteria penilaian : setiap butir soal berniali 2, jka salah 
bernilai 0 
jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal




2. Penilaian afektif 
a. teknik penilaian : non tes 
b. alat tes  : lembar pengamatan (terlampir) 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kriteria ketentuan minimal adalah sebesar 70.  
Yogyakarta, 18 Agustus 2015 
    




K. Lampiran  
1. Apersepsi 
Dari Sabang Sampai Merauke 
Dari Sabang sampai Merauke 
Berjajar pulau-pulau 
Sambung menyambung menjadi satu 
Itulah Indonesia 
Indonesia tanah airku 
Aku berjanji padamu 
Menjunjung tanah airku 
Tanah airku Indonesia 
2. Materi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
a. Pembagian Wilayah Negara Republik Indonesia 
Wilayah NKRI dibagi dalam daerah propinsi, daerah kabupaten 
dan derah kota yang bersifat otonom. Daerah propinsi, daerah 
kabupaten dan daerah kota berwenang mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 
berdasarkan aspirasi masyarakat. Tiap-tiap daerah mempunyai 
pemerintah daerah yang diatur dengan undang-undang. Kepala 
pemerintah daerah propinsi disebut gubernur, kepala daerah kabupaten 
disebut bupati, dan kepala pemerintah kota disebut walikota. Masing-
masing kepala pemerintah daerah dipilih secara demokratis melalui 
pemilihan secara langsung. Melalui penghayatan lagu “Dari Sabang 
Sampai Merauke”, dapat diketahui wilayah NKRI sangat luas. Pada 
awal kemerdekaan bangsa Indonesia wilayah NKRI meliputi 8 
propinsi, yaitu Sumatra, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
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Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Maluku. Kemudian 
berkembang sampai sekarang menjadi 34 propinsi.  
 
b. Bentuk wilayah Negara Republik Indonesia 
Pasal 1 ayat (1) UUD 1945 menyatakan Negara Indonesia ialah 
Negara Kesatuan yang berbentuk Republik. Pasal 37 (5) UUD 1945 
menjelaskan bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia tidak dapat 
diubah. Dengan demikian, bentuk Negara Indonesia sebagai Negara 
Kesatuan harus tetap dipertahankan. Negara Republik Indonesia 
sebagai Negara Kesatuan menggunakan asas desentralisasi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan memberikan kesempatan dan 
keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. 
Otonomi daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur 
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan aspirasi 
masyarakat sesuai dengan peraturan peundang-undangan. Sedangkan 
daerah otonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai 
batas daerah tertentu. Daerah otonom ini berwenang mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat dalam ikatan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.  
Bentuk negara kesatuan sudah tentu berbeda dengan bentuk negara 
federal. Negara federal terdiri dari beberapa negara bagian yang 
masing-masing memiliki otonomi luas untuk menyelenggarakan 
kekuasaan pemerintahan. Sebagian urusan penting menjadi urusan 
pemerintah federal dan yang lainnya menjadi urusan pemerintah 
negara bagian. Pada negara federal, masing-masing negara bagian 
berdaulat dalam menyelenggarakan urusan dalam negeri. Sedangkan 
urusan luar negeri lebih banyak dijalankan oleh pemerintah federal. 
Negara Republik Indonesia adalah negara kesatuan. Pembagian 
wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah telah diatur 
dengan peraturan perundang-undangan. Kewenangan yang dimiliki 
daerah mencakup kewenangan dalam seluruh bidang pemerintahan. 
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Kecuali kewenangan dalam bidang politik luar negeri, pertahanan 
keamanan, peradilan, moneter dan fiskal, agama, serta perencanaan 
dan pengendalian pembangunan nasional. 
 






















Erupsi gunung Raung 
BALI 
Kasus pembunuhan  dan 
Kekerasan Angeline 
Sumatra Utara 




menyaksikan hari raya 
waisak di Borobudur 
Kalimantan 
Kasus pembantaian satwa 
langka (Orang Utan) 
Jakarta 
Kasus siswa mencontek 
saat ujuan nasional di salah 
satu SD  Negeri di Jakarta 
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4. LKS Kelompok 
Nama kelompok : 
Nama anggota & No. Absen : 
 
 
Diskusikan bersama kelompokmu! 
Dari kartu yang kelompok kalian dapat,  
1. Gambarkan secara sederhana provinsi yang kalian dapat dari kartu 
yang kalian pilih! 
2. Sebutkan nama ibukota dari provinsi yang tertera pada kartu yang 
kalian dapat! 
3. Bagaimana perasaan kalian setelah mengetahui isi dari kartu yang 
kalian pilih? 
4. Tentukanlah solusi alternatif untuk memecahkan masalah/kasus 
tersebut! 
5. Tukiskan akibat dari solusi yang kalian berikan! 
6. Bukti apa saja  yang mendukung solusi yang kalian berikan? 
7. Baik atau buruk perilaku yang tertera pada kartu yang kalian pilih? 
jika buruk, bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan ? 







5. Teknik penilaian kognitif 
No  Jawaban  Skor  
1 Menurut saya, orang tersebut tak memiliki hati nurani 
dan rasa cinta tanah air yang kuat, karena para pejuang 
telah berusaha keras untuk mempertahankan NKRI, 
kita sebagai generasi muda wajib melanjutkan 
perjuangan NKRI, namun orang orang tersebut malah 
memisahkan diri dari NKRI 
2 
2 Menurut saya, pelaku yang melakukan tindak 
kecurangan tersebut tak memiliki hati nurani, jika ia 
memiliki hati nurani, pasti dapat membedakan mana 




3 Bencana alam adalah hal yang tak dapat dihindari, 
namun kita sebagai manusia, harus selalu bersyukur 
dan tawakal kepada Tuhan walau sedang terjadi 
bencana. Yang saya rasakan ketika melihat bencana itu 
adalah saya merasa iba kepada para korban bencana 
itu. Saya hanya bisa mendoakan agar bencana alam itu 
lekas berakhir dan kehidupan mereka segera kembali 
seperti semula 
2 
4 Maknanya adalah jika kita bersatu kita akan semakin 
kuat, dan jika kita bercerai kita akan mudah terpecah 
belah 
2 
5 Yang dapat saya pahami dari lagu tersebut adalah 
wilayah NKRI terbentang dari Sabang sampai 
Merauke dan terdiri dari beragam puau, budaya, 
bahasa, dan adat istiadat, meskki begitu kita harus 
tetapbersatu menjaga keutuhan wilayah NKRI 
2 
 Jumlah  10 
 
Jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal
   x 100 
 
 
6. Teknik penilaian afektif 
Pengamatan sikap kelompok  
No  Sikap Keterangan 
  Terlihat Belum terlihat 
1 Empati    
2 Hati nurani   
3 Kontrol diri   
4 Rasa hormat   
5 Kebaikan hati   
6 Toleransi    




7. Evaluasi  
Nama : 
No absen : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai pendapat kalian! 
1. Menurut pasal 37 (5) UUD 1945, bentuk Negara Kesatuan 
Repubublik Indonesia tidak dapat diubah. Bagaimana pendapatmu 
tentang perilaku sekelompok orang yang ingin memisahakan diri 
dari NKRI dan membuat negara sendiri seperti Gerakan Aceh 
Merdeka? 
2. Tiap-tiap daerah memiliki kepala daerah yang dipilih secara 
demokratis melalui pemilu. Bagaimana pendapatmu tentang 
kecurangan dalam pemilu sehingga harus dilaksanakan pemilihan 
ulang? 
3. Wilayah NKRI terdiri dari 34 provinsi,, salah satu provinsi yang 
ada di NKRI adalah Sumatra Utara dengan Ibukota Medan. 
Bagaimana kamu menanggapi bencana erupsi Gunung Sinabung 
yang terjadi di Sumatra Utara? Apa yang kamu rasakan melihat 
bencana tersebut? 
4. Jelaskanlah makna dari slogan “ Bersatu Kita Teguh, Bercerai Kita 
Runtuh” 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Nama sekolah  : SD N Tukangan 
Kelas/ semester  : V / I (satu) 
Mata Pelajaran  : PKn 
Hari / Tanggal  : Senin, 24 Agustus 2015 
Pertemuan ke-  : III (tiga) 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) 
C. Indikator 
1. Indikator kognitif 
a. Menjelaskan tentang pentingnya keutuhan NKRI  
b. Menunjukkan tentang pentingnya NKRI sebagai tempat 
kelangsungan hidup bangsa Indonesia 
2. Indikator afektif 
a. menunjukkan rasa empati saat mendiskusikan materi NKRI 
b. menunjukkan hati nuraninya saat mendiskusikan materi NKRI 




d. memperlihatkan rasa hormat saat selama pembelajaran PKn 
berlangsung  
e. menunjukkan kebaikkan hatinya selama pembelajaran PKn 
berlangsung 
f. menampilkan sikap toleransi saat mendiskusikan materi NKRI 
g. menunjukkan sikap adil saat mendiskusikan materi NKRI  
D. Tujuan 
1. Tujuan kognitif 
a. Setelah memperhatikan penjelasan guru dan melalui langkah-
langkah VCT, siswa dapat menjelaskan tentang pentingnya 
keutuhan  NKRI dengan baik dan benar 
b. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat menunjukkan 
pentingnya NKRI sebagai tempat kelangsungan hidup bangsa 
Indonesia dengan tepat 
2. Tujuan afektif 
a. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat menunjukkan sikap 
empati yang baik terhadap teman saat belajar materi NKRI 
b. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan hati 
nurani terhadap teman dengan baik, setelah membahas tentang  
materi NKRI  
c. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan 
sikap kontrol diri yang baik terhadap teman, selama kegiatan 
belajar mengajar PKn berlangsug, 
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d. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan rasa 
hormat kepada guru dan teman dengan baik selama  kegiatan 
belajar mengajar PKn ,  
e. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan sifat 
baik hati terhadap sesama teman dengan baik selama kegiatan 
belajar mengajar PKn 
f. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa mampu bertoleransi 
terhadap sesama teman dengan baik selama membahas tentang  
materi NKRI,  
g. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan 
sikap adil kepada sesama teman dengan baik selama membahas  
materi NKRI  
E. Materi 
1. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) (terlampir) 
F. Metode 
1. Metode   : VCT (Value Clarification Thecnique) 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Awal  1. Siswa mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Siswa berdoa sebelum mengikuti 
pembelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa 
3. Siswa dan guru saling membalas salam 
4. Guru menanyakan kabar 
5. Guru meakukan absensi 







7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Inti  1. Siswa bersama guru bertanya jawab 
tentang isi lagu 
2. Siswa dan guru terlibat aktif dalam 
pembelajaran mengenai materi 
pentingnya keutuhan NKRI 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang pentingnya keutuhan NKRI dan 
pentingnya NKRI sebagai kelangsungan 
hidup bangsa Indonesia 
4. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 
anak tiap kelompoknya 
5. Setiap kelompok diberikan kesempatan 
yang sama untuk menentukan ketua 
kelompoknya masing-masig 
6. Guru menyediakan kartu keyakinan 
sederhana yang berisikan: 
gerakan/perilaku yang dapat mengancam 
keutuhan NKRI 
7. Salah satu siswa perwakilan dari 
kelompok maju untuk memilih kartu 
keyakinan sederhana 
8. Siswa dalam masing masing kelompok 
diberi kesempatan untuk berdiskusi 
untuk menentukan masalah apa yang 
akan diplih (dilemma) 
9. Setelah mendapatkan kartu untuk 
dibahas dalam kelompok, siswa 
berdiskusi untuk menentukan alternatif 
yang dapat digunkan untuk memecahkan 
masalah tersebut (alternative) 
10. Siswa menentukan akibat apa yang akan 
terjadi dari masing-masing alternatif 
solusi yang akan dikerjakan 
(consequence) 
11. Siswa berdiskusi untuk mengungkapkan 
bukti-bukti yang menunjukkan bukti 
tersebut akan terjadi (what evidence is 
there that consequences will occur) 
12. Siswa mengadakan penilaian (asessmen) 
mengenai akibat mana yang baik dan 
akibat mana yang buruk berdasarkan 
kriteria tertentu, yaitu menunjukkan 
nilai yang menjadi pilihannya 









yang akan dilaksanakan, yang meliputi 
berbuat sesuai dengan pilihannya serta 
mengulangi perilaku tersebut (decision) 
14. Evaluasi 
15. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dipahami 
16. Siswa diberikan umpan balik oleh guru 
Penutup  1. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan refleksi dan membuat 
kesimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari bersama. 
2. Guru menyampaikan pesan moral yang 
terkandung dalam materi yang sudah 
dipejari dan memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin belajar dan 
bersemangat 
3. Guru memberikan tugas rumah 
10 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : Buku Pendidikan Kewarganegaraan BSE 
2. Media Pembelajaran : kartu keyakinan (terlampir) 
I. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian kognitif 
a. teknik penilaian : tes isian (terlampir) 
b. alat tes  : jumlah soal 5 soal  
c. kunci jawaban : terlampir 
d. kriteria penilaian : setiap butir soal berniali 2, jka salah 
bernilai 0 
jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal




2. Penilaian afektif 
a. teknik penilaian : non tes 
b. alat tes  : lembar pengamatan (terlampir) 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kriteria ketentuan minimal adalah sebesar 70 
 
.  
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K. Lampiran  
1. Apersepsi 
Do=Es        Lagu : Charles 
C. 
4/4 Moderato quasi adagio      Syair : 
Darmawijaya 
Indonesia Negaraku 
Indonesia Negaraku bumimu asli angkasa kudus 
Indonesia Negaraku di waktu duka sengsara lara 
Udara murni airmu suci, pemuas haus dahaga bakti 
Di masa suk riang gembira, tetap jiwaku s’tia padamu 
Kami putra Negara, kami putri Negara 
Berjanji bakti cinta setia, berteguh hati pada Negara 
2. Materi 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
a. Pentingnya Keutuhan NKRI 
Wilayah NKRI yang luas dan subur merupakan karunia Tuhan 
Yang Maha Esa yang diberikan kepada Bangsa Indonesia. Semua 
rakyat Indonesia wajib memelihara dan mempertahankan keutuhannya. 
Keutuhan NKRI penting pertahankan bersama untuk kemakmuran dan 
kebahagiaan bangsa Indonesia. Keutuhan adalah keadaan yang tidak 
terpecah-belah dan bercerai-berai, tetap seperti semula. Keutuhan 
NKRI penting untuk diwujudkan karena para pejuang dan pendiri 
negara kita sudah bertekad bahwa bentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia merupakan pilihan terakhir. Karena itu, tidak boleh sedikit 
pun wilayah Indonesia terpisah dari NKRI Kamu tentu tahu bahwa 
semua makhluk hidup membutuhkan ruang atau wilayah untuk 




b. Wilayah NKRI Sebagai Tempat Kelangsungan Hidup Bangsa 
Indonesia 
Manusia sebagai makhluk hidup memerlukan ruang atau wilayah 
sebagai tempat tinggal dan kegiatan untuk membina kelangsungan 
hidup. Kamu pasti memiliki wilayah sebagai tempat tinggal dan 
kegiatan untuk membina kelangsungan hidup bersama keluarga. NKRI 
memiliki wilayah yang terbentang luas dari Sabang sampai Merauke. 
Wilayah tanah air Indonesia dihuni oleh penduduk Indonesia. 
Penduduk Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia. Gabungan dari suku-suku bangsa yang 
Indonesia menjadi satu itulah bangsa Indonesia. Walaupun kita terdiri 
dari suku-suku yang berbeda, tetapi kita merasa satu sebagai bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, agar kita bisa bergaul dengan teman-teman 
yang berlainan suku dan bahasa, kita menggunakan bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional Indonesia. Kita juga merasa 
satu, karena bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah bahasa 
pemersatu bangsa Indonesia. Letak geografis Indonesia yang sangat 
strategis. Wilayahnya sangat luas, tanahnya amat subur dan kaya 
dengan sumber alam. Penduduknya yang sangat ramah, dan keadaan 
alam yang indah, menjadikan kita bangga sebagai bangsa Indonesia. 
Perasaan bangga ini harus diwujudkan dalam bentuk karya nyata dan 
partisipasi dalam pembangunan nasional. Sekalipun bangsa Indonesia 
beraneka ragam, namun diikat oleh kesamaan latar belakang sejarah, 
perjuangan dalam mencapai kemerdekaan, dan hasrat untuk bersatu. 
Maka kita harus tetap menjadikan bangsa Indonesia bersatu padu 
dalam melaksanakan pembangunan nasional. Wilayah NKRI sebagai 
karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa Indonesia, harus 
dipelihara dan dipertahankan demi kemakmuran, kebahagiaan, dan 
kejayaan bangsa Indonesia. 
Sebelum bangsa Indonesia merdeka, ancaman datang terutama dari 
pihak penjajah Belanda dan Jepang. Mungkin kamu bertanya, “Apakah 
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setelah Indonesia merdeka masih ada ancaman? Jawabannya jelas 
masih ada. Setelah bangsa Indonesia merdeka dan melaksanakan 
pembangunan, ada ancaman dari dalam maupun dari luar negeri yang 
berusaha menghancurkan keutuhan NKRI. Bangsa Indonesia telah 
memiliki pengalaman sejarah dalam mengatasi ancaman dari dalam 
maupun dari luar negeri. Masih banyak kelompok masyarakat yang 
merasa tidak puas terhadap pemerintah. Rasa tidak puas tersebut 
mereka wujudkan dalam bentuk pemberontakan dan berusaha 
memisahkan diri dari NKRI. Misalnya pemberontakan PKI di Madiun 
tahun 1948, PRRI Permesta, DI/TII, pemberontakan Abdul Qahar 
Mudzakar, Ibnu Hadjar, Andi Azis, dan pemberontakan Republik 
Maluku Selatan. Pemberontakan-pemberontakan tersebut terjadi pada 
saat negara kita sedang menghadapi penjajah Belanda yang ingin 
kembali menduduki dan menguasai wilayah NKRI. Pada tahun 1965, 
terjadi lagi pemberontakan G.30.S. PKI. Pemberontakan G.30 S. PKI 





























Pemberontakan PKI di 
Madiun 
Kasus penyerangan oleh 
kelompok non muslim 
kepada kaum muslim saat 
shalat Ied di Papua 
Gerakan Aceh Merdeka  
(GAM) 
Membolos sekolah  
Tidak sopan terhadap guru Tawuran antar pelajar di 
berbagai daerah 





4. LKS Kelompok 
Nama kelompok : 





Diskusikan bersama kelompokmu! 
Dari kartu yang kelompok kalian dapat,  
1. Tuliskan pelaku dari contoh kasus yang kamu pilih 
2. Bagaimana perasaan kalian setelah mengetahui isi dari kartu yang 
kalian pilih? 
3. Tentukanlah solusi alternatif untuk memecahkan masalah/kasus 
tersebut! 
4. Tukiskan akibat dari solusi yang kalian berikan! 
5. Bukti apa saja  yang mendukung solusi yang kalian berikan? 
6. Baik atau buruk perilaku yang tertera pada kartu yang kalian pilih? 
jika buruk, bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan ? 







5. Teknik penilaian kognitif 
No  Jawaban  Skor  
1 Menurut saya organisasi yang tergabung dalam RMS 
tak memiliki hati nurani yang kuat dan rasa cinta tanah 
air yang besar, jika mereka memiliki rasa itu, mereka 
sebagai warga negara Indonesia pasti akan berusaha 
mempertahankan kesatuan wilayah NKRI 
2 
2 Menurut saya, pelaku tak memiliki sikap toleransi 
yang baik, sebagai orang yang tinggal di wilayah 
NKRI yang beragam suku dan budayanya, harunya 
mereka dapat saling menghormati demi keutuhan 
wilayah NKRI 
2 
3 Sikap saya terhadap keanekaragaman suku, agama, 
adat-istiadat di Indonesia harus saling menghormati 
dan menghargai demi menjaga keutuhan wilayah 
NKRI 
2 
4 Sebagai generasi muda kita harus menjaga kelestarian 
alam wilayah NKRI dengan tidak membuang sampah 
sembarangan, tidak melakukan penebangan tanama 
tanpa menanam kembali, 
2 
5 Menurut saya anak yang sering membolos memiliki 
hati nurani yang baik , jika anak tersebut memiliki hati 
nurani yang baik pasti anak tersebut dapat 
membedakan mana tindakan yang baik dan tindakan 
yang buruk 
2 
 Jumlah  10 
Jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal
   x 100 
6. Teknik penilaian afektif 
Pengamatan sikap kelompok  
No  Sikap Keterangan 
  Terlihat Belum terlihat 
1 Empati    
2 Hati nurani   
3 Kontrol diri   
4 Rasa hormat   
5 Kebaikan hati   
6 Toleransi    




7. Evaluasi  
Nama : 
No absen : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai pendapat kalian! 
1. Keutuhan adalah keadaan yang tidak terpecah-belah dan bercerai-
berai, tetap seperti semula. Bagaimana pendapatmu tentang 
pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) yang berusaha 
memisahkan diri dari wilayah NKRI? 
2. Indonesia merupakan gabungan dari suku-suku yang beragam, 
namun kita harus merasa satu sebagai bangsa Indonesia. 
Bagaimana pendapatmu tentang kasus penyerangan warga non 
muslim kepada kaum muslim saat melaksanakan salat ied yang 
terjadi di Papua? 
3. Bagaimanakah sikapmu terhadap keragaman suku, agama, dan adat 
istiadat dalam masyarakat Indonesia? 
4. Letak geografis Indonesia sangat strateis, memiliki wilayah yang 
luas, tanahnya subur dan kaya akan sumber alam, bagaimanakah 
kamu sebagai generasi muda menjaga kelestarian alam 
Indonesia?berikan contohnya 
5. Salah satu untuk menjaga keutuhan NKRI adalah dengan selalu 
mentaati peraturan yang ada di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat. Bagaimana pendapatmu tentang kasus siswa 
sekolah dasar yang sering membolos? 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Nama sekolah  : SD N Tukangan 
Kelas/ semester  : V / I (satu) 
Mata Pelajaran  : PKn 
Pertemuan ke-  : IV (empat) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 25 Agustus 2015 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
C. Indikator 
1. Indikator kognitif 
a. Menunjukkan contoh perbuatan sebagai wujud sikap rela 
berkorban, cinta tanah air, bersatu, dan bersahabat  
b. Memperlihatkan sikap sebagai wujud rasa bangga berbangsa dan 
bertanah air Indonesia 
2. Indikator afektif 
a. Melalui langkah-langkah VCT, siswa dapat menunjukkan sikap 
empati yang baik terhadap teman saat belajar materi NKRI 
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b. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan hati 
nurani terhadap teman dengan baik, setelah membahas tentang  
materi NKRI  
c. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan 
sikap kontrol diri yang baik terhadap teman, selama kegiatan 
belajar mengajar PKn berlangsug, 
d. Melalui langkah-langkah dari VCT , siswa dapat menunjukkan rasa 
hormat kepada guru dan teman dengan baik selama  kegiatan 
belajar mengajar PKn ,  
e. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan sifat 
baik hati terhadap sesama teman dengan baik selama kegiatan 
belajar mengajar PKn 
f. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa mampu bertoleransi 
terhadap sesama teman dengan baik selama membahas tentang  
materi NKRI,  
g. Melalui langkah-langkah dari VCT, siswa dapat menunjukkan 
sikap adil kepada sesama teman dengan baik selama membahas  
materi NKRI  
D. Tujuan 
1. Tujuan kognitif 
a. Melalui penjelasan guru dan kegiatan kelompok siswa dapat 
menunjukkan contoh-contoh perbuatan sebagai wujud sikap rela 
berkorban, cinta tanah air, bersatu dan bersahabat  
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b. Melalui langkah-langkah VCT dan kegiatan kelompok, siswa dapat 
memperlihatkan sikap sebagai wujud rasa bangga berbangsa dan 
bertanah air Indonesia  dengan baik 
2. Tujuan afektif 
a. Setelah berdiskusi tentang  materi perilaku menjaga keutuhan 
NKRI siswa dapat memiliki sikap empati 
b. Setelah berdiskusi tentang  materi perilaku menjaga keutuhan 
NKRI siswa dapat menunjukkan hati nurani terhadap sesama 
c. Setelah melalui kegiatan belajar mengajar PKn, siswa dapat 
menunjukkan sikap kontrol diri yang baik 
d. Setelah melalui kegiatan belajar mengajar PKn , siswa dapat 
memiliki rasa hormat 
e. Setelah melalui kegiatan belajar mengajar PKn, siswa dapat 
memiliki sifat baik hati terhadap sesama 
f. Setelah berdiskusi tentang  materi perilaku menjaga keutuhan 
NKRI siswa mampu bertoleransi terhadap sesama dengan baik 
g. Setelah berdiskusi tentang  materi perilaku menjaga keutuhan 
NKRI siswa, dapat bersikap adil kepada sesama 
E. Materi 
1. Perilaku menjaga Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) (terlampir) 
F. Metode 
1. Metode   : VCT (Value Clarification Thecnique) 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Awal  1. Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 
pembelajaran 
2. Siswa berdoa sebelum mengikuti 
pembelajaran, salah satu siswa memimpin 
doa 
3. Siswa dan guru saling membalas salam 
4. Guru menanyakan kabar 
5. Guru meakukan absensi 
6. Apersepsi : giru berbcerita tentang berbagai 
ragam budaya yang ada di Indonesia seperti 
makanan khas, lagu, bahasa dari berbagai 
daerah,  




Inti  1. Siswa bersama guru berdiskusi tentang 
beragamnya suku budaya adat istiadat di 
Indonesia dan sikap cinta tanah air 
2. Siswa dan guru terlibat aktif dalam 
pembelajaran mengenai materi perilaku 
menjaga keutuhan NKRI 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
contoh-contoh perbuatan sebagai wujud 
sikap rela berkorban, cinta tanah air, 
bersatu,bersahabat dan sikap wujud sebagai 
rasa bangga berbangsa dan bertanah air 
Indonesia 
4. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anak tiap 
kelompoknya 
5. Setiap kelompok diberikan kesempatan 
yang sama untuk menentukan ketua 
kelompoknya masing-masig 
6. Guru menyediakan kartu keyakinan 
sederhana yang berisikan: bentuk perilaku 
yang tidak mendukung keutuhan NKRI baik 
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat,  
7. Salah satu siswa perwakilan dari kelompok 
maju untuk memilih kartu keyakinan 
sederhana 
8. Siswa dalam masing masing kelompok 
diberi kesempatan untuk berdiskusi untuk 










9. Setelah mendapatkan kartu untuk dibahas 
dalam kelompok, siswa berdiskusi untuk 
menentukan alternatif yang dapat digunkan 
untuk memecahkan masalah tersebut 
(alternative) 
10. Siswa menentukan akibat apa yang akan 
terjadi dari masing-masing alternatif solusi 
yang akan dikerjakan (consequence) 
11. Siswa berdiskusi untuk mengungkapkan 
bukti-bukti yang menunjukkan bukti 
tersebut akan terjadi (what evidence is 
there that consequences will occur) 
12. Siswa mengadakan penilaian (asessmen) 
mengenai akibat mana yang baik dan akibat 
mana yang buruk berdasarkan kriteria 
tertentu, yaitu menunjukkan nilai yang 
menjadi pilihannya 
13. Siswa mengambil keputusan nilai mana 
yang akan dilaksanakan, yang meliputi 
berbuat sesuai dengan pilihannya serta 
mengulangi perilaku tersebut (decision) 
14. Evaluasi 
15. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dipahami 
16. Siswa diberikan umpan balik oleh guru 
Penutup  1. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
refleksi dan membuat kesimpulan dari 
materi yang sudah dipelajari bersama. 
2. Guru menyampaikan pesan moral yang 
terkandung dalam materi yang sudah 
dipejari dan memberikan motivasi kepada 
siswa agar rajin belajar dan bersemangat 
3. Guru memberikan tugas rumah 
10 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : Buku Pendidikan Kewarganegaraan BSE 





I. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian kognitif 
a. teknik penilaian  : tes isian (terlampir) 
b. alat tes   : jumlah soal 5 soal  
c. kunci jawaban  : terlampir 
d. kriteria penilaian  : setiap butir soal berniali 2, jka salah 
bernilai 0 
jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal
   x 100 
2. Penilaian afektif 
a. teknik penilaian : non tes 
b. alat tes   : lembar pengamatan (terlampir) 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kriteria ketentuan minimal adalah sebesar 70.  
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K. Lampiran  
1. Apersepsi 
 Penduduk Indonesia terdiri dari banyak suku bangsa dan budaya. 
Keanekaragaman tersebut dapat dilihat misalnya dari pakaian adatnya, 
bahasanya, makanan khasnya, tari daerahnya, dll. Walaupun Indonesia 
terdiri dari beragam suku dan budaya kita harus tetap bangga dan cinta 
terhadap Indonesia. Kita juga harus menghargai berbagai perbedaan yang 
ada di Indonesia demi menjaga keutuhan NKRI. Partisipasi warga sangat 
diperlukan untuk menjaga keutuhan NKRI. Apa saja partisipasi atau 
perilaku warga untuk menjaga keutuhan NKRI?  
Nah kali ini kita akan membahas tentang saja partisipasi atau perilaku 
warga untuk menjaga keutuhan NKRI. 
2. Materi 
Partisipasi Warga Negara dalam Menjaga Keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
Penduduk Indonesia terdiri dari banyak suku bangsa, dengan latar 
belakang budaya yang berbeda-beda. Hal itu berpeluang terjadi konflik, 
terutama konflik antarsuku. Keragaman suku tersebut membawa 
keragaman kebudayaan. Bagaimana cara kita memandang perbedaan 
tersebut? Perbedaan suku, agama, ras, dan adat istiadat harus dijadikan 
modal kekuatan untuk menjaga keutuhan NKRI. Keragaman sosial budaya 
apabila dipelihara dan dipupuk, akan menjadi kekuatan yang hebat untuk 
mengatasi hambatan, gangguan, dan ancaman, yang ingin memecah belah 




Keanekaragaman budaya tersebut harus tetap dipelihara dan 
dikembangkan. Hal itu bisa menjad perekat persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia. Setiap rakyat Indonesia berkewajiban menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Kamu sebagai generasi penerus perjuangan 
bangsa Indonesia, harus turut menjaga dan mempertahankan keutuhan 
NKRI. Apakah kamu masih ingat dengan pepatah yang mengatakan, 
“Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”? makna dari slogan itu adalah 
“Apabila kita bersatu, maka kita akan kuat. Tetapi apabila kita tidak 
bersatu, maka kita akan lemah dan hancur”. Marilah kita bersatu agar kita 
menjadi bangsa dan negara yang kuat dan sentosa. Partisipasi warga 
negara dalam menjaga keutuhan NKRI dapat dilihat dimulai dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
a. Lingkungan Keluarga 
Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat dapat berpartisipasi 
menumbuhkan kesadaran menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan. 
Setiap anggota keluarga harus dapat menjaga ketertiban dan keamanan 
dalam kehidupan keluarga. Ketertiban dan keamanan keluarga dapat 
terwujud apabila setiap anggota keluarga mematuhi tata tertib kehidupan 
rumah tangga. Caranya adalah setiap anggota keluarga harus menjalankan 
kewajiban dengan baik dan benar, saling menghormati, dan bekerjasama. 
Jika anggota keluarga mematuhi tata tertib keluarga, maka akan tercipta 
kondisi kehidupan yang tertib, rukun, dan damai. Kehidupan keluarga 
yang rukun dan damai akan berpengaruh positif terhadap lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Contoh perilaku anggota keluarga yang 
mendukung keutuhan NKRI misalnya sikap rela berkorban untuk 
membantu korban bencana alam, melaksanakan kewajiban membayar 
pajak, dan memasang bedera merah putih untuk memperingati hari 
kemerdekaan Republik Indonesia. Kamu sebagai siswa di lingkungan 





b. Lingkungan sekolah 
Sekolah sebagai lingkungan yang lebih luas dari keluarga, juga 
mempunyai tata tertib yang harus ditegakkan warga sekolah. Tata tertib 
sekolah diadakan 
agar proses belajar-mengajar berjalan dengan tertib, aman, dan lancar. Jika 
warga sekolah mematuhi peraturan tata tertib sekolah, maka kegiatan 
belajar-mengajar akan berjalan tertib, aman, dan lancar. Banyak kegiatan 
di sekolah yang mencerminkan perilaku mendukung keutuhan NKRI. 
Misalnya melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin, melaksanakan 
kerja bakti untuk memelihara lingkungan sekolah dan mengumpulkan 
sumbangan untuk membantu korban bencana alam. Selain itu juga sikap 
saling menghormati di antara warga sekolah yang berbeda suku, ras, dan 
agama. Kamu sebagai siswa harus mampu menunjukkan perilaku yang 
mendukung keutuhan NKRI. Sebagai warga negara kamu juga harus 
mampu menunjukkan perilaku yang mendukung keutuhan NKRI di 
lingkungan masyarakat. 
 
c. Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan bentuk pergaulan hidup yang terdiri dari 
individuindividu sebagai anggota masyarakat. Setiap anggota masyarakat 
di samping mempunyai hak juga mempunyai kewajiban dalam 
masyarakat. Kewajiban ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku 
tertentu. Kamu sebagai anggota masyarakat harus patuh terhadap norma-
norma sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat. Kepatuhan terhadap 
norma-norma sosial tersebut dapat ditunjukkan dalam bentuk partisipasi 
dalam kegiatan siskamling, dan kegiatan gotong-royong untuk kepentingan 
bersama. Dalam melaksanakan kegiatan masyarakat, kamu harus mampu 
menunjukkan sikap hidup rukun, menghargai perbedaan, dan hidup 
berdampingan secara damai dengan orang lain. Kamu harus menjaga 
persatuan dan kesatuan dengan teman, walaupun kenyataannya berbeda 
suku, agama, dan adat istiadat. Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, 
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hendaknya kamu membiasakan diri hidup disiplin, menjunjung tinggi 
kejujuran, dan berani membela kebenaran dan keadilan. Kamu harus rela 
berkorban untuk mengatasi ancaman demi menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Marilah kita pupuk persatuan dan kesatuan. 
Cara adalah menjauhi permusuhan, memelihara kerjasama, dan saling 






























sering datang terlambat ke 
sekolah dan pernah tidak 
mengikuti upacara bendera 
Di lingkungan keluarga 
selalu bertengkar dengan 
saudara atau orang tua mu 
dan tidak pernah ada rasa 
saling menghormati 
sering berbuat gaduh ketika 
pelajaran PKn berlangsung 
jarang ikut kerja bakti di 
desa tempat kamu tinggal 
tidak pernah mau 
membantu teman atau 
tetanggamu yang terkena 
musibah hanya karena dia 
berbeda agama  
Tidak pernah 





4. LKS Kelompok 
Nama kelompok : 





Diskusikan bersama kelompokmu! 
Dari kartu yang kelompok kalian dapat,  
1. Tuliskan pelaku dari contoh kasus yang kamu pilih 
2. Bagaimana perasaan kalian setelah mengetahui isi dari kartu yang 
kalian pilih? 
3. Tentukanlah solusi alternatif untuk memecahkan masalah/kasus 
tersebut! 
4. Tukiskan akibat dari solusi yang kalian berikan! 
5. Bukti apa saja  yang mendukung solusi yang kalian berikan? 
6. Baik atau buruk perilaku yang tertera pada kartu yag kalian pilih? 
jika buruk, bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan ? 







5. Teknik penilaian kognitif 
No  Jawaban  Skor  
1 Menurut saya, jika suatu masalah dapat diselesaikan 
dengan damai, maka konflik tidak harus terjadi, jika 
setiap orang memiliki nurani yang baik, toleransi, serta 
sikap saling menghargai yang baik, maka dapat 
dicegah untuk terjadinya konflik 
2 
2 Menurut saya, anak tersebut tak memiliki rasa hormat 
dan patuh terhadap orang tuanya, solusi yang dapat 
saya berikan adalah dengan tidak mselalu 
memanjaakan anak dan memberi nasihat yang tegas 
ketika mereka melakukan kesalahan. 
2 
3 Tindakan yang dilakukan siswa adalah tindakan yang 
salah dan tidak baik. solusi yang dapat diberikan 
adalah memberikan hukuman jera kepada siswa agar 
tidak mengulangi kebiasaan membolosnya 
2 
4 Saya akan membantunya walau dia berbeda agama. 
Kita harus memiliki rasa toleransi karena kita hidup 
dalam satu wilayah NKRI 
2 
5 Menurut saya ia tak memiliki rasa hormat terhadap 
orang yang lebih dewasa. Jika saya melihat itu, saya 
akan menegur siswa itu dan menasehatinya agar dapat 
menghormati guru 
2 
 Jumlah  10 
 
Jadi nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut: 
NA = 
jumlah  skor  benar
jumlah  skor  maksimal
   x 100 
6. Teknik penilaian afektif 
Pengamatan sikap kelompok  
No  Sikap Keterangan 
  Terlihat Belum terlihat 
1 Empati    
2 Hati nurani   
3 Kontrol diri   
4 Rasa hormat   
5 Kebaikan hati   
6 Toleransi    




7. Evaluasi  
Nama : 
No absen : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai pendapat kalian! 
1. Penduduk Indonesia terdiri dari banyak suku bangsa dengan latar 
belakang yang berbeda-beda. Bagaimana pendapatmu tentang 
konflik antar suku yang terjadi di Indonesia? 
2. Salah satu partisipasi menjaga keutuhan NKRI melalui lingkungan 
keluarga adalah harus menjalankan kewajiban dengan baik dan 
benar, saling menghormati, dan bekerjasama. Bagaimana 
pendapatmu tentang seorang anak yang selalu menentang perintah 
orang tuanya untuk berbuat baik? Berikan solusi untuk mengatasi 
kasus tersebut! 
3. Salah satu partisipasi menjaga keutuhan NKRI melalui lingkungan 
sekolah adalah dengan mentaati peraturan yang dibuat oleh 
sekolah. Bagaimana pendapatmu tentang siswa kelas V yang sering 
membolos dan datang terlambat ke sekolah? Berikan solusi untuk 
mengatasi kasus tersebut! 
4. Salah satu partisipasi menjaga keutuhan NKRI melalui lingkungan 
masyarakat adalah harus patuh terhadap norma-norma yang 
berlaku di masyarakat. Bagaimana tanggapanmu jika kamu 
mengetahui tetanggamu yang berbeda agama sedang terkena 
musibah? Apa yang akan kamu lakukan? 
5. Menghormati guru merupakan salah satu contoh partisipasi 
menjaga keutuhan NKRI. Bagaimana pendapatmu melihat teman 




Lampiran.17 Kartu Keyakinan 


























 Pertikaian antar suku atau 





 Gerakan memisahkan 




 Kasus pencurian hasil laut 
wilayah Indonesia oleh 




 Seorang siswa kelas V 















































 Seorang siswa kelas V 
jarang mengikuti upacara 




 Maraknya ksus kekerasan 
terhadap pelajar oleh guru 
maupun oleh sesama siswa 
 
 
 Jawa Timur 




















































 Sumatra Utara 
Bencana erupsi gunung 
Sinabung  
      
 
 Jawa Tengah 
Seorang muslim menyaksikan 





Kasus pembantaian satwa 




Kasus siswa mencontek saat 
ujuan nasional di salah satu 
SD  Negeri di Jakarta 
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 Kasus penyerangan oleh 
kelompok non muslim 
kepada kaum muslim saat 
shalat Ied di Papua 
 
 



































































 tidak pernah mau membantu 
teman atau tetanggamu yang 
terkena musibah hanya karena dia 
berbeda agama  
 
 
 jarang ikut kerja bakti di desa 
tempat kamu tinggal 
 
 
 sering berbuat gaduh ketika 
pelajaran PKn berlangsung 
 
 
 sering datang terlambat ke 
sekolah dan pernah tidak 






 Di lingkungan keluarga selalu 
bertengkar dengan saudara 
atau orang tua mu dan tidak 






 Tidak pernah menghormati 




Lampiran 18 Foto Penelitian 
1. Kelas Eksperimen 
a. Pretest Kelas Eksperimen 
 
b. Pelaksanaan Metode VCT 
1) Menentukan peristiwa yang merupakan dilema melalui kebebasan 








2) Menentukan alternatif untuk memecahkan masalah (alternative) 
melalui diskusi kelompok 
 
3) Menentukan akibat dari alternatif yang diberikan (consequence) 
melalui diskusi kelompok  
 
4) Mengungkapkan fakta atau bukti yang menunjukkan bahwa bukti 





5) Mengadakan penilaian (asessmen) dengan mempresentasikan hasil 
diskusi 
 
6) Bersama guru siswa mengambilan keputusan nilai mana yang akan 






2. Kelas Kontrol 








































Lampiran 19 Surat-Surat 
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